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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas VIII; MTs Bustanul
Ulum Pekanbaru melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII; MTs Bustanul Ulum Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019
dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilakukan dua siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualilitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi keaktifan guru dan siswa
selama belgjar dan data kuantitatif diperoleh dari hasil ulangan harian (UH) siswa. Berdasarkan
analisis ketercapian KKM, menunjukkan bahwa persentase ketuntasan pada siklus | 50,00 % (12
siswa) dengan rata-rata 68,37 dan siklus |1 62,50 % ( 15 siswa) dengan rata-rata 73,58 yang mana
pda skor dasar hanya 41,66% (10 siswa) dengan rata-rata 63,75. Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat
meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas VIIL.; MTs Bustanul Ulum Pekanbaru Tahun
Ajaran 2018/2019.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Tipe.Think Pair Share (TPS), Hasll Belajar
Matematika , Penelitian Tindakan Kelas (PTK)



The Application of Cooperative Learning Model of Type Think Pair Share (TPS) to
Improve Students L ear ning Outcomes M athematics of Eight three Studentsat |slamic
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ABSTRACT

This research aims to improve students™ mathematical learning, outcomes of VIII3 MTs Bustanul
Ulum Pekanbaru through the implementation of cooperative learning type Think Pair Share (TPS).
The subject in this research is students in grade VI113 MTs Bustanul Ulum Pekanbaru in Academic
Year 2018/2019 whaose total was 24 students. The kind in this research used is classroom action
research. This research conducted two cycles consisting of planning, implementation, observation,
and reflection. The techniques of analysis data in this research used qualitative and quantitative
analysis. Qualitative data.obtained from the active observation of teachers and students during the
study and quantitative data are obtained from the daily results of students. Based on the KKM's
achievement analysis, it showed that the percentage of the compensation in cycle | was 50.00% (12
students) with an average of 68.37 and a cycle of Il 62.50% (15 students) with an average of 73,58
which at the base score was of only 41.66% (10 students) with an average of 63.75. Based on the
results of the research, the implementation of Think Pair Share (TPS) Model.of cooperative learning
can increase the outcome of students " mathematics study in grade VIII3 MTs Bustanul Ulum
Pekanbaru in Academic Year 2018/2019.

Keywords: Cooperative Learning Mode Type Think Pair Share (TPS), Math Learning
Outcomes, Classroom Action Resear ch.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dalam proses belgjar mengenai
apapun untuk menuju kearah pendewasaan. Hal ini sesuaidengan Undang-undang
No 20 tahun 2003, dinyaiakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan | potens. dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan; pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Matematika merupakan pelajaran yang dapat mengembangkan cara
berpikir logis, sistematis, kritis dan rasional. Mata pelgaran matematika diberikan
kepada siswa untuk membekali kemampuan siswa dalam berpikir logis,
memecahkan masalah dan menentukan suatu penyelesaian, sehingga dapat
dissmpulkan bahwa matematika mampu mengembangkan potensi yang ada pada
siswa. Namun sebagian besar siswa beranggapan, matematika merupakan
matematika pelajaran sulit, banyak angke:angkanya, sukar penyelesaiannya,
terlalu panjang jalannya, sehingga mengakibatkan siswa tidak suka terhadap mata
pelgjaran matematika.

Tujuan pembel a aran matematika berdasarkan kemedikbud 2013:

1. Memahami konsep matematika.
Memahami konsep matematika mencakup kompetensi dalam menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan ‘menggunakan konsep maupun algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masaah.
Indikator indikator pencapaian kecakapan ini, meliputi: (a2) menyatakan
ulang konsep yang telah dipelgari, (b) mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep
tersebut, (c) mengidentifikas sifat-sifat operas atau konsep, (d)
menerapkan konsep secara logis, (€) memberikan contoh atau contoh
kontra (bukan contoh) dari konsep yang dipelgari, (f) menyagjikan konsep
daam berbaga macam bentuk representass matematis (tabel, grafik,
diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya), (Q)
mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar



matematika, (h) mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu
konsep.

. Menggunakan pola sebagal dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.
Indikator-indikator pencapaian kecakapan ini, meliputi: (a) mengaukan
dugaan (conjecture), (b) menarik simpulan dari suatu pernyataan, (c)
memberikan alternatif bagi suatu argumen, (d) menemukan pola pada
suatu gejala matematis:

. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulas matematika
baik dalam-penyederhanaan, maupun menganalisa komponen. yang ada
dalam_pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di uar
matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang melipuiti
kemampuan, memahami _masatah, & membangun model matematika,
menyel esatkan model,«dan "menafsirkan_solus /yang diperoleh termasuk
dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan schari-hari (dunia
nyata). Masalah ada yang bersifat rutin maupun yang tidak rutin. Masalah
tidak rutin adalah masalah baru bagi siswa, dalam arti memiliki tipe yang
berbeda daric masalah masalah yang telah dikenal siswa Untuk
menyel esaikan masal ah tidak rutin, tidak cukup bagi- siswa untuk meniru
cara penyelesaian masalah masalah yang telah dikenalnya, melainkan ia
harus melakukan usaha-usaha tambahan, misalnya dengan melakukan
modifikasi pada cara penyelesaian masalah yang telah dikenalnya, atau
memecah masalah tidak rutin itu ke dalam beberapa masalah yang telah
dikenalnya, atau merumuskan..ulang masalah tidak " rutin itu menjadi
masalah yang telah dikenalnya. Indikatorindikator pencapaian kecakapan
ini, meliputi: (@ memahami masalah, (b) mengorganisas data dan
memilih infermasi yang selevan dalam mengidentifikasi-masalah, ()
menyajikan suatu rumusan-masalah | secara“~matematis dalam berbagai
bentuk, (d) memilih pendekatan dan strategi yang. tepat untuk
memecahkan masalah, (€) menggunakan atau mengembangkan strategi
pemecahan masalah, (f) menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk
memecahkan masalah, (g) menyelesaikan masalah.

. Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Indikator
indikator pencapaian kecakapan'ini, meliputi: () memberikan alasan atau
bukti terhadap kebenaran suatu pernyataan, (b) menduga dan memeriksa
kebenaran dugaan (conjecture), (c) memeriksa kesahihan atau kebenaran
suatu argumen dengan penaaran induksi, (d) menurunkan atau
membuktikan rumus dengan penalaran deduksi, (€) menduga dan
memeriksa kebenaran dugaan (conjecture).

. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat daam mempelgari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Indikator-indikator pencapaian kecakapan ini, meliputi: (a) memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi, (b) bersikap penuh perhatian daam belgar
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matematika, (c) bersikap antusias dalam belgjar matematika, (d) bersikap
gigih dalam menghadapi permasalahan, (e) memiliki penuh percaya diri
dalam belgjar dan menyel esaikan masal ah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nila dalam
matematika dan pembelgarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung
tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun,
demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks
lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermaiysbersikap luwes dan
terbuka, memiliki'kemauan berbagi rasa dengan orang lain.

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika.

8. Menggunakan aat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matemeati ka. Kecakapan atau
kemampuankemampuan.tersebut saling terkait erat;ang satu memperkuat
sekaligus membutuhkan yang lain. Sekalipun tidak dikemukakan secara
eksplisit, kemampuan berkomunikasi muncul dan diperlukan di berbagai
kecakapan, -misalnya untuk menjelaskan gagasan pada Pemahaman
Konseptual, -menyajikan rumusan dan penyelesasian masalah, atau
mengemukakan argumen pada penalaran.

Dari tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa matematika bertujuan
melatih siswa untuk memahami konsep matematika menjel askan keterkaitan antar
konsep, menggunakan penaaran, memiliki kemampuan memahami dan
memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan, serta memiliki rasa ingin
tahu, perhatian dan sikap menghargai« kegunaan matematika dalam kehidupan.
Untuk tercapainya tujuan pembelajaran tersebut peranan guru adalah kunci yang
terpenting. Oleh sebab itu diharapkan guru dapat menciptakan pembelajaran yang
aktif serta berkesan bagi siswa. Ketercapaian tujuan pembelgjaran tersebut dapat
dilihat dari hasil belgar yang telah dicapal siswa. Dengan demikian, keberhasilan
siswa dalam mempelgari matematika itu tidak.terlepas dari proses pembelgaran
di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika pada
kelas VIII; di MTs Bustanul Ulum Pekanbaru pada tanggal 20 Agustus 2018
diperoleh informasi bahwa pemahaman siswa secara keseluruhan masih tergolong
rendah. Rendahnya hasil belgjar dapat dilihat dari hasil belgjar yang disgikan
padatabel berikut :



Tabel 1. Persentase ketuntasan belajar matematika siswakelasVIII MTs
Bustanul Ulum PEKANBARU

No Materi Pokok KKM Jumlah Jumlah Siswa Persentase
Siswa yang tuntaspada | Siswayang
KKM tuntas
1 | Garisdan sudut _ 8 33,33%
2> | Segitiga 15 | =ttme 10 41, 66%

Sumber data: Guru kelas V ILL; MTs Bustanul Ulum PEKANBARU

Berdasarkan Tabel 1 terlihat ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) belum memuaskan. KKM yang ditetapkan dari sekolah adalah 78.
K eadaan tersebut menunjukkan masih banyak srswa yang. belum mencapal KKM
untuk materi garis dan sudut, ada 16 siswa yang nilainya tidak mencapai KKM
yang ditetapkan. Dan materi segitiga ada 14 siswa yang tidak mencapai KKM.
Pada saat wawancara guru mengatakan banyaknya siswa yang tidek tuntas
dikarenakan siswa masih pasif terhadap pelgjaran dan saat proses belajar siswa
banyak yang tidak memperhatikan.

Adapun observas yang dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2018 yang
dilakukan peneliti pada kelas V113 di.MTs Bustanul.Ulum Pekanbaru adal ah pada
kegiatan awal pembelajaran guru memulai pelaaran dengan salam serta doa, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengingatkan kembali materi
sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang ‘akan dipelaari. Tetapi, tidaklah
banyak siswa yang merespon terhadap penjelasan awal oleh guru tersebut.

Kegiatan inti, guru menjelaskan materi dan mengulas beberapa contoh
soal, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyel esaikan ke papan
tulis beberapa contoh soa lainnya. Setelah itu siswadiberi waktu untuk mencatat
materi yang telah disampaikan. Guru memberikan latihan yang berkaitan dengan
contoh tersebut, namun hanya beberapa siswa yang bisa mengerjakan latihan
dengan benar. Kegiatan akhir pembelgaran, guru memberikan pekerjaan rumah
(PR) dan diakhiri dengan salam penutup.

Berdasarkan observasi tersebut dapat dismpulkan bahwa kemampuan
siswa dalam memahami materi pembelgaran matematika masih rendah. Hal ini
terlihat dari kurangnya rasa peduli siswa terhadap apa yang disampaikan guru dan

juga suasana kelas yang kurang aktif dalam proses pembelgaran tersebut.
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Kurangnya percaya diri siswa untuk bertanya atau masih malu bertanya jika siswa
tersebut masih belum paham.

Adapun penanggulangan yang dilakukan oleh guru matematika di kelas
yaitu pernah membentuk kelompok belgar dimana setigp kelompok
beranggotakan empat orang dan anggota tersebut dipilih berdasarkan tempat siswa
duduk. Sehingga bisa sajadalam kelompok terdiri dari kemampuan akademiknya
tinggi semua dan sebaliknya. Saat diskusi kelompok siswa cenderung pasif, hanya
beberapa orang siswa yang aktif berdiskusi dan siswa lain hanya menunggu
jawaban dari teman sekelompoknya., Memang keaktifan siswa lebih baik ketika
belagjar kelompak, akan tetapi ‘menimbulkan masalah baru yatu kurangnya rasa
tanggung jawab terhadap kontribusi yang diberikan siswa dalam kelompok.
Karena siswa yang berkemampuan rendah akan lebih mempercayakan hasil
kelompok kepada siswa yang dianggap pintar. Dan tidak sedikit pula terjadi
kurangnya interaksl antar siswa dalam kelompok, hal ini terjadi karena siswa tidak
terbiasa bekerja sama dalam kelompok dan memberikan pendapat mengenai suatu
materi. Dengan dibentuknya kelompok diharapkan siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dapat membimbing Siswa yang lain, dan siswa yang memiliki
kemampuan rendah dapat bertanya kepada siswa lain dalam kelompok tersebut,
dengan harapan setiap siswa dapat berpartisipasi “aktif dalam diskus untuk
mengel uarkan pendapat dan melatih siswa berkomunikasi dengan baik.

Dari hasil wawancara dan hasil obesrvasi yang dilakukan di kelas berikut
dapat disimpulkan bahwa hasi| belgjar matematika siswa belum sesuai dengan
yang diharapkan karena salah satu penyebab diduganya proses belgjar mengajar
yang belum melibatkan proses berpikir siswa.secara aktif tetapi lebih berpusat
pada guru, sehingga aktivitas siswa atau peran siswa dalam belgar kurang
dominan, siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guru, mencatat penjelasan
yang diberikan guru di papan tulis dan kurang memanfaatkan sumber buku untuk
mempelgari yang disampaikan guru, siswa tidak terbiasa bekerja sama dalam
kelompok sehingga siswa sulit untuk berkomunikasi dan berbagi pendapat kepada

temannya.



Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka guru harus
menciptakan suatu proses pembelgaran yang lebih baik agar dapat meningkatkan
hasil belgar siswa. Alternatif yang dapat diberikan untuk meningkatkan hasil
belgar siswa adalah memilih model pembelgaran yang tepat terhadap materi
yang akan disgikan guru. Salah satu model pembelgaran yang dapat
meningkatkan hasil belgar adalah pembelgaran kooperatif. Robert (2005: 15)
menyatakan bahwa:

Pembelgjaran kooperatif adalah suatu model pembelgjaran dimana siswa
dalam kelompok kecil dari 4. sampai: 6:orang, Siswa belgar dan bekerja
secara kolaboratif dengan™struktur kelompok/yang heterogen. Dalam
pembel gjaran kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan sosial, juga
memperbalki prestas siswa atau tugas-tugas akdemis lainnya.

Namun, kekurangan dari pembelgjaran kooperatif adalah akan terjadinya
kekacauan di kelas dan siswa lebih banyak bercerita diluar topik jika ditempatkan
dalam suatu kel ompok. Selain itu, menurut hasil wawancara penulis terhadap guru
diperoleh informasi bahwa ketika proses pembel ajaran berkelompok yang pernah
dilakukan guru, siswayang berkemampuan rendah lebih cenderung membebankan
tugas kelompok kepada siswa yang berkemampuan tinggi, sehingga tugas yang
tadinya menjadi tanggung jawab kelompok hanya dikerjakan oleh beberapa orang
siswa sgja. Kegiatan tersebut menyebabkan. siswa'yang berkemampuan rendah
tidak melatih kemampuan berpikirnya sehingga ia tidak dapat menguasa materi
pelgjaran pada hari itu. Salah satu model pembelgaran yang melibatkan peran
aktif secara keseluruhan adalah pembelgaran kooperatif tipe Think-Pair-Share
(TPS). Meldui model pembelgjaran ini siswa wajibumengemukakan pendapatnya,
bertukar pendapat serta fikiran, dan saling bekerja sama dengan teman
sekel ompoknya.

Pembelgjaran kooperatif tipe TPS ini dapat memberikan kesempatan
siswa untuk berusaha sendiri atau memecahkan masalah sendiri, bertukar fikiran
serta bekerja sama dengan orang lain dan menghargai pendapat orang lain. Siswa
adalah kunci keberhasilan dalam proses pembelgaran ini, siswa saling bertukar
infformasi  untuk menemukan suatu kesimpulan. Keunggulan pembelagjaran

kooperatif tipe TPS adalah optimalisasi partsipas atau ke ikut sertaan siswa yang
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maksimal dimana memberi kesempatan lebih kepada siswa untuk mendiskusikan
pendapat mereka dalam menyelesaikan suatu masalah Lie (2010: 57). Apabila
sepasang siswa tidak dapat menyelesaikan suatu permasalahan, maka sepasang
siswa yang lainnya dapat menjelaskan cara menjawabnya. Akhirnya kedua pasang
siswa tersebut dapat memadukan jawaban mereka dan membentuk suatu jawaban
yang terbaik dan menyeluruh. Jika meningkatnya kemampuan berpikir siswa
secara otomatis juga meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik menerapkan
pembelgjaran Kooperatif Tipe TPS.int untuk memperbaiki proses pembelgjaran
yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan hasil belgar siswa kelas VI,
MTs Bustanul Ulum Pekanbaru.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi faktor
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat memperbaiki proses
pembelgjaran dan meningkatkan hasil belgar siswa kelas Vill; MTs Bustanul
Ulum Pekanbaru ?

1.3 Pembatasan masalah

Mengingat luasnya permasalahan |yang. telah diuraikan pada latar
belakang di atas, penelitian ini dibatasi pada penerapan model pembelgaran
kooperatif teknik Think Pair Share (TPS) untuk memperbalki proses dan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII; MTs Bustanul Ulum
Pekanbaru pada materi sistem persamaan dua variabel.

1.4 Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses pembelgjaran dan
meningkatkan hasil belgar matematika menggunakan model pembelajaran
kooperatif dengan tipe think pair share (TPS) pada siswa kelas VIII; MTs
Bustanul Ulum Pekanbaru.



1.5 Manfaat Pendlitian
Hasi| Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat bermanfaat:

1) Bagi Siswa, penerapan model pembelgjaran Kooperatif Tipe think pair share
(TPS) dapat melatih kemampuan berpikir siswa dan meningkatkan hasil belgjar
matematika siswa kelas VIII; MTs Bustanul Ulum Pekanbaru.

2) Bagi Guru, penerapan.model-pembelgaran Kooperatif Tipe.think pair share
(TPS) dapat dijadikan sebagal salah satu alternatif dalam memperbaiki proses
pembel g aran matematika.

3) Bagi sekolah, dapat digunakan sebagei’ bahan masukan dalam meningkatkan
mutu pendidikan terutama dalam rangka perbaikan dan ‘meningkatkan kualitas
pembel g aran.

4) Bagi Peneliti sebagai bahan masukan untuk dapat menerapkan model
pembelgjaran yang tepat dalam kegiatan belgjar mengagjar di sekolah di masa
yang akan datang.

1.6 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan pendapat terhadap istilah-istilah yang terdapat
dalam penelitian ini, berikut penjelasan istilah terkait judul penelitian sebagal
landasan berpikir yaitu:

1) Pembelgaran kooperatif

Pembelgjaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus pada
penggunaan kelompok yang terdiri dari 4 siswa untuk bekerja sama dalam
mencapai tujuan bel gjar. Kelompok kooperatif yang terdiri dari 1 kemampuan
tinggi, 2 kemampuan menengah dn 1 kemampuan rendah.

2) Model Kooperaatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Pembelgjaran dengan model Kooperatif Tipe Think Pair share (TPS) adalah
dimana siswa dibagi dalam kelompok kooperatif yang terdiri dari 4 orang
siswa. Pada tahap Think siswa disuruh memikirkan dan mengerjakan jawaban
dari LAS yang dibagikan oleh guru secara individu. Pada tahap Pair siswa
disuruh duduk dekat dengan pasangannya untuk membagikan dan
mendiskusikan hasil kerja yang diperoleh siswa sewaktu mengerjakan pada
tahap Think. Setelah tahap Think dan tahap Pair selesai siswa disuruh duduk
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dalam kelompok kooperatif untuk mendiskusikan dan membagikan hasil kerja
dari tahap Think dan tahap Pair keanggota kelompoknya. Diakhir
pembelgjaran salah satu kelompok ditunjuk untuk mempresentasikan hasil

kerja kelompok didepan kelas (share)
Hasil Belgjar Matematika



BAB 2
KAJIAN TEORI

2.1 Pengertian Belgjar

Rusman (2012: 134) mengemukakan bahwa belgar adalah proses
perubahan tingkah laku individusebagai hasil dari pengalaman.dalam berinteraksi
dengan lingkungannya. Belgar bukan hanya sekedar menghapal, melainkan suatu
proses mental yang  terjadi dalam diri seseorang. Sedangkan menurut Trianto
(2011: 16) “Belajar disini diartikan. sebagai perubahan pada individu yang terjadi
melalui  pengalaman, dan “bukan karena pertumbuhan Jatau perkembangan
tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir”. Menurut Hilgrad dan Bower
(dalam Baharuddin dan Esa, 2010: 13) belgar adalah memperoleh pengetahuan
atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, Menguasal
pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemukan.

Menurut Sebry (2009: 32) “pembelajaran adalah segala upaya yang
dilakukan oleh ‘guru (pendidik) agar terjadi proses belgjar pada diri
siswa”.Slameto (2013: 2) menambahkan bahwa “Belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai ‘hadl pengalamannya sendiri interkasi
dengan lingkungannya”. Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli
diatas dapat disimpulkan bahwa belgjar tersebut pada dasarnya sebuah usaha yang
membutuhkan proses dan menghasilkan sesuatu.

2.2 Hasil Belajar Matematika

Kegiatan yang dilakukan guru dan siswatidak 1ain dengan bertujuan untuk
memperoleh suatu tujuan. Menurut Hamalik (2012: 28) “Hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan”. Hamalik (2012: 30)
“Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut.
Adapun aspek-aspek itu adalah: pengetahuan, pemahaman, kebiasaan,
keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti (etika),
sikap, dan lain-lain”. Sanjaya (2009: 13) mengatakan bahwa “hasil belajar

berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan
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tujuan khusus yang direncanakan”. Dengan demikian tugas utama guru dalam
kegiatan ini adalah merancang instrumen yang dapat mengumpukan data tentang
keberhasilan siswa mencapa tujuan pembelgaran.

Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgar adalah
peerubahan yang berdamapak pada seorang siswa yang telah memperoleh suatu
pada proses pembelgarans Hasil. belgjar matematika _pada penelitian ini adalah
perolehan siswa yang dinyatakan dalam bentuk skor atau angka dari ulangan
harian | dan ulangan harian |l siswa setelah melalui proses pembelgjaran melalui
penerapan pembel gjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

2.3 Pembelajaran Kooper atif

Pembelgjaran kooperatif merupakan belgjar secara tim/kelompok yang
melibatkan sekumpulan siswabekerja sama untuk mencapal tujuan yang sama,
menurut Eggen dan Kauchak (Trianto 2007: 42) pembelgjaran kooperatif
disususun dalam .sebuah wusaha untuk meningkatkan partisipas siswa,
memfasilitas siswa dengan pengaaman sikap kepemimpinan dan membuat
keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk
berinteraks dan belgjar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya.
Rusman (2012: 203). mengungkapkan “Pembelgaran Kooperatif tidak sama
dengan sekedar belgjar dalam Kkelompok:-Ada “unsur dasar. pembelagjaran
kooperatif yang membedakan dengan pembelgjaran kelompok yang dilakukan
asal-asalan. Pelaksanaan prinsip dasar pokok sistem pembelgaran kooperatif
dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas dengan lebih efektif.”

Adapun ciri-ciri pembelgjaran kooperatif menurut Rusman (2012: 208):

a. Siswa bekerja daam kelompok secara keoperatif untuk menuntaskan materi
belgarnya.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah.

c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis
kelamin berbeda-beda.

d. Penghargaan |ebih berorientasi kelompok ketimbang individu.

Jadi, dalam pembelgaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai
siswa dan sebagai guru. Dengan bekerja sama secara kolaboratif untuk mencapai

sebuah tujuan bersama, maka siswa akan mengembangkan keterampilan
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berhubungan dengan sesama manusia yang akan sangat bermanfaat bagi

kehidupan diluar sekolah.

Suprijono (2014: 73), mengatakan bahwa:

Pembelgjaran kooperatif adalah: konsep yang lebih luas meliputi semua
jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh
guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelgaran kooperatif
dianggap lebih diarahkan.oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan
pertanyaan-pertanyaan Serta menyediakan bahan-bahan dan informasi
yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah
yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada

akhir tugas.

Trianto (2011: 66) menyatakan bahwa pembel g aran kooperatif terdiri dari

enam tahap. Adapun keenam tahap tersebut disgjikan dalam Tabel 2 :

Tabed 2: Tahap-tahap Model Pembelajaran K ooper atif

Fase

Tingkah laku guru

Fase 1
Munyampaikan tujuan dan
memotivas siswa

Guru menyampaikan semua tujuan pelgaran yang ingin
dicapai pada pelgaran tersebut dan. memotivas siswa
belgjar.

Fase 2
Menyajikan infoeramasi

Guru menyampaikan informasi kepada siswa dengan jalan
demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

Fase 3
Mengorganisasikan siswa

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok belgar dan membentuk setiap

ke-dalam kelompok- | kelompok agar melakukan transisi secara effisien.

kelompok belagjar

Fase 4 Guru membimbing kelompok-kelompok belgar pada saat

Membimbing  kelompok | mereka mengerjakan tugas mereka.

bekerjadan belgjar

Fase 5 Guru mengevaluasi hasil beljar tentang materi yang telah

Evaluas dipeljari atau masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

Fase 6 Guru mencari caracara untuk menghargai baik upaya

Memberikan penghargaan

maupun hasil belgjar individu maupun kel ompok

Sumber: Trianto (2007: 48)

Adapun penjelasan dari

masing-masing tahap model pembelgaran

kooperatif adalah sebagai berikut:

Fasel:

Tahap menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

Pada awa pembelgaran, guru menyampaikan semua tujuan

pembelgjaran yang ingin dicapai dan guru memotivasi siswa untuk

mengikuti pelajaran.
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Fase?2:

Fase 3:

Fase 4:

Fase5:

Fase 6:

Menyajikan informasi

Setelah siswa mengetahui tujuan pembelgjaran, guru dengan cara
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pelgaran yang akan
dipelgari. Kemudian guru menyampaikan informasi mengena konsep-
konsep yang akan dipelajari dan menekankan kepada siswa pentingnya
materi tersebut.

Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar

Dalam tahap ini guru membagi siswa dalam beberapa kel ompok belajar
yang heterogen.Pembentukan | kelompok . belgjar sesuai  dengan
pembelgaran kooperatif berdasarkan skor dasar individu.Menentukan
anggota kelompok diusahakan agar kemampuan siswa dalam kel ompok
heterogen dan kemampuan antar satu kelompok kooperatif dengan
kelompok lainnya homogen. Apabila memungkinkan kelompok
kooperatif perlu memperhatikan ras, agama, jenis kelamin, dan latar
belakang sosial.

M embimbing kelompok belajar

Dalam kerja kelompok, guru membagikan lembar tugas siswa pada
setiap kelompok, siswva mengerjakan secara kerja sama, saling tukar
pendapat dan ide, dan gurt-membimbing kelompok-kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas yang diberikan.

Evauas

Hasll kerja kelompok dipresentasikan oleh masing—-masing kelompok
dan kelompok yang belum tampil memberikan tanggapan terhadap hasil
kelompok yang menyajikan. Guru memberikan penilaian terhadap hasil
kerja kelompok dan juga penilaian individu dengan cara mengevaluasi
hasil belgjar pada materi yang telah dipelgjari.

Memberikan penghargaan

Memberikan penghargaan kelompok didasari terhadap skor individu
dan kelompok.
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Untuk menentukan hasil penghargaan atas keberhasilan kelompok

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menghitung skor individu dan skor kelompok

Perhitungan skor tes individu bertujuan untuk menentukan nilai
perkembangan individu yang disumbangkan sebagai skor kelompok. Nilai
perkembangan individu dihitung.berdasarkan selisih perelehan.skor tes individu
terdahulu  dengan.tes “akhir.. Dengan cara ini setigp. anggota. memiliki
kesempatanyang sama untuk memberikan sumbangan skor maksimum bagi
kelompoknya. Kriteria sumbangan. sker kelompok,bersumber dari Huda (2011:
188) seperti terlihat pada Tabeal'3.

Tabel 3. Nilai Perkembangan

Nilai
™ Perkembangan
Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 5
1 hingga 10 poin dibawah skor dasar 10
1 hingga 10 point di atas skor dasar 20
Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30
Sempurna (tidak berdasarkan skor dasar) 30

b. Memberikan Penghargaan Kelompok

Skor kelompok dihitung berdasarkan rata-rata nila perkembangan yang
disumbangkan oleh  anggota kelompok./Deari inilai perkembangan individu yang
diperoleh, terdapat tiga tingkat kriteria penghargaan yang diberikan untuk
penghargaan kel ompok:.

1. Kelompok dengan rate-rata 15 sebagai kelompok baik
2. Kelompok dengan rata-rata.skor 20 sebagal kelompok hebat
3. Kelompok dengan rata-rata skor 25 sebagai kel ompok super.

Selanjutnya Slavin (2008: 160) mengemukakan bahwa guru boleh
merubah kriteria tersebut. Untuk memudahkan peneliti dalam menentukan
penghargaan kelompok. Jadi dalam penelitian ini peneliti mengubah kriteria
menjadi sebagai berikut :
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Tabel 4 Kriteria Penghargaan Kelompok

Rata-ratanila perkembangan kelompok Kriteria
5<x<15 Bak
15<x<25 Hebat
25<x<30 Super

2.4 Pembelajaran Kooper atif-Tipe Think Pair Share (TPS)

Menurut Trianto (2011: 81) “Strategi TPS. adalah ‘merupakan jenis
pembelgaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa”. Strategi TPS ini berkembang dari.penelitian belajar kooperatif.dan waktu
tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman . dan koleganya di
Universitas Maryland sesuai yang dikutip Arends (Trianto 2011: 81) menyatakan
bahwa TPS suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi
kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan
pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang
digunakan dalam TPSdapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk
merespon dan saling membantu. Menurut Purwanto (2015: 133) “Model
pembelaaran Think Pair Share memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerja sama dan juga optimalisasi partisipasi siswalebih di utamakan”.

Menurut Trianto (2011: /81-82) | angkah-tangkah strategi . TPS adalah
sebagai berikut:

Tahap 1: Thinking (berpikir)
Guru mengaj ukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan
pelgjaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit
untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan
penjelasan bahwa berbicaraatau mengerjakan bukan bagian berpikir.

Tahap 2: Pair (ber pasangan)
Selanjutnya guru meminta siswa berpasangan dan mendiskusikan apa
yang telah mereka peroleh. Interaks selama waktu yang disediakan
dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang digjukan atau
menyatukan gagasan apabila suatu  masalah  khusus yang
diidentifikasi.Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau
5 menit untuk berpasangan.
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Tahap 3: Share (berbagi)
Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan
keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan.Hal ini efektif untuk
berkeliling ruangan dari pasangan kepasangan dan melanjutkan sampai
sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk mendapat
kesempatan untuk melaporkan.
2.5 Penerapan Pembelajaran'K ooper atif Tipe Think Pair Share (TPS)
Adapun tahapan peneliti dalam penerapan pembelgjaran tipe TPS adalah
sebagai berikut
2.5.1. Tahap Persiapan
a. Menentukan pokok bahasan
Dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TPS disiapkan materi yang
akan disgjikan dalam pembelgjaran yaitu tentang sistem persamaan linear
duavariabel
b. Membuat perangkat pembelgjaran
Perangkat pembelgjaran terdiri dari: Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembel gjaran, Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan Lembar Pengamatan.
c. Menetukan skor dasar individu
Skor dasar individu diperoleh berdasarkan nilai ulangan harian pada materi
sebelumnya.
d. Membentuk Kelompok Kooperatif
Daam pembagian kelompok belgar Kooperatif, dimana pembagian
kelompok dipilih secara heterogen.

Menurut Trianto (20115 69):

a. Siswa dalam kelas terlebih dahulu dirangking sesuai nilainya. Tujuannya
adalah untuk mengurutkan siswa.Sesual dengan kemampuannya dan
digunakan untuk mengel ompokkan'siswa ke dalam kelompok.

b. Menentukan tiga kelompok dalam kelas, yaitu kelompok atas, kelompok
menengah, dan kelompok bawah. Kelompok atas sebanyak 25% dari
seluruh siswa yang diambil dari siswa rangking satu, kelompok tengah
50% dari seluruh siswa yang diambil dari urutan setelah diambil
kelompok atas, dan kelompok bawah sebanyak 25% dari seluruh siswa
yang terdiri atas siswa setelah diambil kelompok atas dan kelompok
menengah.
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Menurut Lie (2010: 41) “Kelompok pembelajaran kooperatif biasanya

terdiri dari satu orang berkemampuan akademis tinggi, dua orang dengan

kemampuan sedang, dan satu lainnya dari kelompok kemampuan akademis

kurang”. Peneliti membagi siswa menjadi delapan kelompok dengan ketentuan

semua kelompok beranggotakan 4 orang, yakni setiap kelompok beranggotakan 1

orang dari kelompok akademik atas, 1 orang dari kelompok akademik bawah, dan

sisanya dari kelompok menengah. Hal ini bermaksud agar jumlah kelompok tidak

terlalu banyak, sehingga guru dapat memantau dan membimbing seluruh

kelompok dengan baik.

e. Menentukan pasangan dalam kelompok

Pada pembelgaran Kooperatif Tipe TPS ini posis berpasangan siswva saat
pembelgjaran diskusi kelompok awal adaah sadah satu teman dalam
kelompoknya, dimana siswa yang berkemampuan tinggi berpasangan dengan

siswa berkemampuan rendah agar siswa yang berkemampuan tinggi dapat

membantu siswa yang berkemampuan rendah terhadap ha yang kurang

dimengerti. Sedangkan siswa yang berkemampuan sedang saling berpasangan

untuk bertukar pikiran dan saling memberi informasi dengan teman dalam

pasangannya.
2.5.2. Tahap Penyajian Kelas

akhir.

Tahap penyajian terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan

1. Kegiatan Awal

a)

b)

c)

d)

Guru membuka pelgjaran dengan memberi salam-dan meminta ketua kelas
untuk memimpin do’a dengan dilanjutkan - mengabsen siswa.

Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelgjari.

Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan materi yang akan dipelgari
dengan kehidupan sehari-hari. (Fase 1. menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memotifas siswa)

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran sesuai dengan materi yang akan
dipelgari. (Fase 1. menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotifas
siswa)
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e) Guru menyampaikan aperseps tentang materi sebelumnya yang
berhubungan dengan materi yang akan digjarkan.

f) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelgjaran Kooperatif Tipe TPS.
(Fase 2: guru menyajikan informasi)

g) Guru menyampaikan informasi kepada siswa tentang konsep-konsep yang
akan dipelgjari secaragarisbesar. (Fase 2: guru menyajikan informasi)

h) Guru menginstruksikan siswa untuk segera duduk dalam kelompok yang
telah ditentukan sebelumnya. (Fase 3: mengorganisasikan siswa kedalam
kelompaok belajar )

i) Guru membagikan Lembar Aktifitas Siswa (LA S) kepada masing-masing
siswa dan memberikan informasi mengenai cara mengerjakan LAS. (Fase
3: mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar)

. Kegiatan Inti

Kegiatan Berpikir(Think)

a) Siswa berpikir dan mengerjakan materi yang adadi LAS secaraindividu.

b) Siswa meminta bimbingan kepada guru dalam memahami materi jika
mengalami kesulitan. (Fase 4: membimbing kelompok bekerja dan
belajar)

K egiatan berpasangan (pair)

c) Setelah selesal memikirkan dan mengerjakan materi di LAS, siswa
mendiskusikan apa yang telah dipahaminya dan dikerjakan secara individu
yang ada di LAS bersama dengan pasangannya.

d) Siswa meminta bimbingan kepada guru jika mengalami kesulitan sewaktu
berdiskusi dengan pasangannya. (Fase 4: membimbing kelompok bekerja
dan belajar)

Kegiatan Kelompok (Share dalam kelompok)

e) Setelah berdiskus dengan pasangannya, siswa bergabung kembali dalam
kelompoknya dengan posisi saling berhadapan.

f) Siswa saling mencocokkan jawaban dan membahas hasil kerja mereka

dalam kelompok.
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Q)

h)

Siswa menentukan sendiri langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan
pengamatan yang telah mereka amati dari masalah yang ada dengan
bantuan yang diberikan guru.

Siswa menyiapkan hasil diskus mereka ke dalam bentuk laporan atau

rangkuman pada kel ompoknya.

K egiatan Mempresentasikan (Shar €)

)

j)
K)

Guru memilih kelompok dan menunjukkan perwakilan kelompok yang
terpilih untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.
(Fase 5: evaluasi)

Kelompok yang terpilih menyajikan hasil kerja mereka.didepan kelas.
Siswa dari kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi hasil
diskusi temannya dan sekaligus bersama-sama dengan siswa mengoreksi
hasil diskusi tersebut.

Guru meminta siswa bertepuk tangan untuk menghargai . perwakilan
kelompok yang telah mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. (Fase 6:

pengahargaan)
. Kegiatan Akhir

a) Siswa menyimpulkan materi pelgaran dari hasil diskus kelompok yang
telah dipresentasikan dan dibimbing oleh-guru:

b) Siswamengerjakan soal latihan secaraindividu yang diberikan oleh guru.

c) Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

d) Guru menutup pembelgjaran dan menginstruksikan ketua kelas memimpin

do’a sebelum mengakhiri pelajaran.

2.6 Pendlitian Relevan

Ada beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang

dilakukan oleh pendliti. Hasil penelitian ini digunakan untuk pengembangan
terhadap penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Supatni (2015: 9) menyimpulkan

bahwa guru hendaknya menggunakan model pembelgaran TPS dalam mengajar
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mata pelgjaran matematika, untuk dapat memahami konsep yang mendalam serta
dalam usaha memperoleh prestas belgar matematika yang optimal dengan
menggunakan model pembelgaran TPS, guru sebaiknya menyiapkan perangkat
pembelgjaran seperti RPP dan LAS lebih awal, melaksanakan pemebelgaran
dengan bantuan media pembelgaran dengan memberikan waktu lebih banyak
menggali informasi untuk® memecahkan masalah dan.mengingat keterbatasan
waktu dan pokok bahasan pada penelitian ini, maka disarankan pada penelitian
sgjenis dengan pemilihan materi yang berbeda dengan waktu yang lebih lama
untuk mendapatkan gambaran |ebih, mengenais penerapan model pembelgaran
TPS terhadap prestasi belgj ar.matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Hermanto (2013: 56) tentang peningkatan
prestasi belaar matematika siswa melalui penerapan model pembelaaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS). Penelitian ini.menyimpulkan bahwa
penggunaan model pembelgjaran Think Pair Share pada siswa kelas VI11.B SMP
Negeri 2 Sukodono, terbukti meningkatkan prestas belgjar siswa Sebelum
tindakan siswa yang tuntas belgjar sebanyak 28 siswa dari 36 siswa atau 77,8%,
pada Siklus | siswa yang tuntas sebanyak 30 siswa dari 36 siswa atau 83,3%
sedangkan pada Siklus'll siswa yang tuntas sebanyak 33 siswa dari 36 siswa atau
91,7%. Penggunaan model pembel giaran Think Pair-Share juga dapat meningkat
kualitas pembelgjaran di kelas V111.B SMP Negeri 2 Sukodono. Adapun nilai rata-
rata kualitas pembel g aran sebelum tindakan sebesar 1,625, sedangkan pada siklus
| sebesar 3,00, dan pada siklus Il sebesar 4,50. Dengan demikian kualitas
pembelgjaran dari sebelum tindakan dengan siklus |1 terjadi peningkatan sebesar
2,875, dengan kualitas “Sangat Baik™.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Purwanto (2015: 140). Penélitian ini
menyimpulkan bahwa pembelgjaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar siswa dadam mata pelgaran matematika pada materi
menerapkan konsep peluang. Dari 19 siswa terdapat 5 siswa memperoleh nilai >
85 (A), 7 siswa memperoleh nilai antara 75 dan 85 (B), 5 siswa memperoleh nilai
antara 60 dan 75 (C) dan 2 siswa memperoleh nilai < 60 (D). Namun secara
keseluruhan nilai rata-rata nya adalah 80,9 berada diatas SKM yang ditetapkan
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sekolah yaitu 60,00. Saat proses belgar mengagar berlangsung efektif, aktivitas
belgjar siswa didalam kelas sangat baik dengan motivasi belgjar tinggi. Siswa
sudah mempunyai keberanian berpendapat dan mampu menemukan jawaban
secara diskusi bersama teman satu kel ompok.

Penelitian yang dilakukan oleh Mufidah (2013: 124) .Pendlitian ini
menyimpulkan bahwa hasil penelitian dan pembahasan adalah pembelagjaran
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) yang telah dilaksanakan di kelas X11 IPA
SMA PGRI 5 Sidoarjo tahun pelgjaran 2011-2012 dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada siklus I, 1, Hl-siswa /memperhatikan penjelasan guru,
melaksanakan latihan, memberikan tanggapan, bertanya dan berdiskusi,
mempresentasikan kedepan kelas. Dengan hasil aktivitas siswa yang selalu
meningkat dari siklus kesiklus. Maka dari penelitian ini diperoleh kesimpulan
bahwa dengan menggunakan model pembelgaran TPS dapat meningkatkan
aktivitas belgjar siswasesusa yang diharapkan.

Penelitian yang dilakukan Paryanti (2015: 81) menyimpulkan bahwa
penerapan model cooperative learning tipe think pair share sesuai langkah-
langkah yang tepat dalam pembelgaran mateamtika dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata tiap
siklusnya. Rata-rata siklus | sebesar-62,54% jdengan-kategori “aktif”, meningkat
pada siklus Il sebesar 78,27% termasuk kategori “aktif”, dengan peningkatan
sebesar 15,73%. Penerapan model cooperative learning tipe think pair share
dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belgjar siswa yang
diketahui dari nilai rata-rata hasil belajar siswa dan persentase ketuntasan hasil
belgar siswa secara klasikal. Nilai ratarata.hasil belgar siswa pada siklus |
sebanyak 25 siswa tuntas (56,82%) dengan rata-rata 61,70%. Siklus |1 sebanyak
37 siswa tuntas (84,09%) dengan rata-rata 78,61%. Peningkatan persentase
ketuntasan hasil belgjar sebesar 27,27% dan peningkatan rata-rata sebesar 6,91%.
2.7 Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat memperbaiki proses pembelajaran
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang akan diterapkan adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Menurut Hopkins (Emzir 2013: 233). penelitain adalah suatu proses yang
dirancang untuk memberdaya semua partisipan dalam proses (siswa, guru, dan
peserta lainnya) dengan maksud untuk meningkatkan praktik yang diselanggaran
di dalam pengalaman pendidikan.' Sanjaya-(2009: ,26) mengatakan “Penelitian
tindakan kelas adalah proses pengkajian masalah pembelgaran di dalam kelas
melalui refleksi diri dan upaya untuk memecahkannya dengan cara melakukan
berbagal tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganlisis setiap
pengaruh dari tindakan tersebut.Menurut Arikunto, dkk (2014: 13):

Pendlitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
belgjar berupa sebuah tindakan yang sengga dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh atau
dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.

Menurut Sukardi (2013: 2-3) Ada beberapa keunggulan dari PTK yaitu:
a. Merekatidak harus meninggalkan tempat kerjanya.
b. Para guru-peneliti dapat merasakanhasil dari tindakan yang telah
direncanakan penerapannya kepada siswa.
c. Penditian tindakan dapat memecahkan problem-problem praktis yang
dihadapi para guru.

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu aternatif yang efektif
untuk guru dalam memperbaiki. layanan yang harus diselanggarakan dalam
konteks pembelgjaran di kelas dan.peningkatan dalam program sekolah secara
keseluruhan. Oleh sebab itu, meaui PTK diharapkan kualitas proses
pembelgjaran dapat lebih bermutu dan meningkatkan hasil belgar siswa kelas
VIII; MTs Bustanul Ulum Pekanbaru dengan menerapkan pembelajaran
kooperdtif tipe Think Pair Share (TPS). Peneliti melakukan perencanaan tindakan
dan bersama-sama dengan guru dan merefleksikan hasil tindakan. Daam
penelitian ini, peneliti berkerjasama dengan guru dalam perencanaan tindakan,

pelaksaan tindakan pengamatan serta refleksi hasil tindakan. Pelaksaan tindakan
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dilakukan oleh guru, sedangkan pengamat | selama proses pembelgjaran adalah
peneliti sebagai pengamat guru dan pengamat Il adalah teman peneliti sebagai
pengamat siswa.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui empat langkah yaitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Empat langkah tersebut pada

pelaksanaan peneliti an kelas sering di engan istilah siklus.
Tahapan p. ' 3 at digambarkan
seperti
RSITAS ISL4p,
S Az
Sanaan
" Pengamaten
y=) | aksanaan
o L]
G il i indakan Kelas

Jika pada siklus sat 1 belum mencapa di atas KKM

maka dilakukan tahapan siklus k Hanya akan dilaksanakan dua siklus,
seandainya masih banyak terdapat siswa yang belum mencapa rata-rata maka
penelitian terhenti dan tidak akan dilanjutkan siklus berikutnya. Adapun
penjelasan dari masing-masing tahapan sebagai berikut:
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti berdiskusi dengan guru matematika kelas
VIII; MTs Butanul Ulum Pekanbaru tentang pelaksanaan pembel gjaran kooperatif
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Tipe TPS yang akan dilaksanakan. Selanjutnya menentukan materi pokok,
menyusun silabus, merancang RPP, mempersiapkan LAS, membuat tes hasil
belgjar berupa ulangan harian dan membuat lembar pengamat aktivitas guru dan
siswa.
b. Pelaksanaan

Dalam tahgpan pelaksanaan ini, guru_melaksanakan apa yang telah
dirancang pada RPP, yaitu menggunakan pembelg aran kooperaiif Tipe TPS saat
proses pembelgjaran berlangsung. Dalam hal ini yang menerapkan adalah guru
matematika kelas VIII; MTs Bustanul-Ulum Pekanbaru.
c. Pengamatan

Selama berlangsungnya proses pembelgaran, dilakukan pengamatan
terhadap aktivitas guru dan siswa sebagal dasar melakukan perbaikan proses
pembelajara pada pertemuan berikutnya Dalam hal ini pengamatan dilakukan
oleh peneliti dan teman pendliti.
d. Refleksi

Dari hasil pengamatan dilakukan refleksi terhadap proses pembelgjaran.
Melaui refleks ini, peneliti dan guru berdiskusi untuk membuat rancangan
perbaikan. Hasil dari refleksi ini dapat dijadikan sebagal langkah untuk
merencanakan tindakan baru pada pelaksanaan pembelgaran selanjutnya. Karena
penelitian ini terdiri dari dua siklus, maka tahap ini bertujuan untuk mengkaji,
melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan. Kelemahan dan
kekurangan pada siklus | akan diperbaiki pada siklus I1.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan.. pada semester ganjil tahun pelgaran
2018/2019 tangga 26 Oktober 2018 — 23 November 2018. Tempat penelitian ini
adalah M Ts Bustanul Ulum Pekanbaru pada kelas VIII;.
3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adadah siswa kelas VIII; MTs Bustanul Ulum
Pekanbaru tahun pelgjaran 2018/2019 dengan jumlah siswa 24 orang. Terdiri dari

24 siswa perempuan dengan karakteristik dan kemampuan siswa yang heterogen.
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3.4 Instrumen Penelitian
3.4.1 Perangkat Pembelajaran

Pembel gjaran perangkat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari:
3.4.1.1 Silabus

Menurut Jingga (2013: 9) “Silabus adalah rencana pembelajaran pada
suatu dan atau kelempok.mata pelgjaran atau.tema tertentu yang mencakup
standar kompetens dasar, kegiatan pembelgaran, materi pokok atau pembelgaran
indikator pencapaian kompotensi, penilaian, sumber, dan alokasi waktu belajar”.

Silabus dirancang ol eh pendliti ‘berdasarkan prinsip yang berorientasi pada
pencapaian _kompetens:* Sesuai dengan prinsip/stersebut _.maka silabus
pembelgjaran matematika dimulai identitas sekolah, standar kompetens,
kompetensi dasar, materi pokok, pengalaman belgjar, indikator, penilaian yang
meliput jenis tagihan, bentuk instrumen dan contoh instrumen serta alokasi waktu,
sumber bahan atau alat. Kemudian silabus digunakan untuk menyusun rencana
pelaksanaan pembelgaran dan lembar kerja siswa. Pembuatan silabus ini
bertujuan agar penulis mempunyai acuan yang jelas dalam melakukan tindakan
selama jangka waktu tertentu.
3.4.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menuruts Jingga - Gar /(20132 29)“ “RPP adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasikan pembelajaran untuk mencapal
suatu kompetens dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam
silabus. Lingkup RPP paling luas mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri
atas satu indikator atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan lebih”.

Rencana pelaksanaan pembelgjaran disusun secara sistematis beris
Standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelgaran indikator, model dan
metode, pembelgjaran kegiatan pembelgjaran yang dimulai dengan pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup. Tujuannya agar proses pembelgaran berjalan sebagai
mana mestinya sesual dengan silabus yang telah disusun.
3.4.1.3 Lembar Aktifitas Siswa

Trianto (2007: 73) mengatakan bahwa “lembar aktifitas siswa adaah
panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
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pemecahan masalah”. Lembar Aktifitas siswa memuat langkah-langkah yang
harus dikerjakan siswa dalam memahami materi pelgjaran yang didiskusikan
untuk mengembangkan dan membangun pemahamannya. LAS disusun sistematis
yang berisi konsep dan soal-soal yang berfungsi sebagai perangkat dalam kerja
kelompok pada pembelgaran kooperatif teknik TPS. LAS memuat indikator,
materi, soal-soal, langkah=langkah yang harus dikerjakan.siswa dalam memahami
materi yang disgjikan dan apayang akan mereka diskusikan.
3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan: oleh- peneliti, adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitafif berupa data tentang aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelgaran. Data kualitatif dikumpulkan dengan menggunakan lembar
pengamatan. Data kuantitatif berupa hasil belgjar matematika siswa setel ah proses
pembelgjaran. Dataini diperoleh dari hasil tes matematika siswa.
3.4.2.1 Lembar Pengamatan

Lembar Pengamatan adalah alat untuk mengamati kegiatan-kegiatan guru
dan siswa selama proses pembelgjaran berlansung. Pada lembar pengamatan
terdapat kolom-kolom yang berisikan indikator pengamatan deskriptor, dan hasil
pengamatan. Kolom deskriptor bertujuan untuk menjelaskan hal-hal yang akan di
amati sesuai indikator pengamatan:, Llembar, pengamatan disusun mengacu pada
penerapan model pembelgjaran kooperatif Tipe TPS.
3.4.2.2 TesHasl Belajar Matematika

Data hasil belgiar matematika adalah keterangan mengamati hasil belgar
matematika pada sejumlah siswa yang mengikutites. Tes hasil belgjar matematika
digunakan untuk menentukan ketuntatsan belgjar matematika dan keberhasilan
tindakan. Tes hasil belgar berisikan soal-soal yang dibuat berdasarkan kisi-kisi
penulisan soal tes hasil belgjar yang mengacu pada indikator yang akan dicapai.
Tes diberikan pada ulangan harian | dan ulangan harian 11.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik Observasi

Teknik pengamatan ini digunakan untuk memperoleh data tentang siswa

dan guru selama proses pembelgjaran dikumpulkan dengan cara melakukan
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pengamatan kelas oleh pengamat. Dalam pengumpulan data ini, pengamat
mengmati siswa dan guru sesua dengan tuntutan rencana pelaksanaan
pembel g aran yang tersedia dalam lembar pengamatan
3.5.2 Teknik Tes

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini diambil dari ulangan harian yang
berbentuk essay (uraian) pada saat selesai siklus l(satu) dan siklus Il (dua). Data
yang dikumpulkan berupa nila dari tes yang dilakukan disetiap siklusnya yang
berupa ulangan harian.
3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh pada penélitian ini melalui lembar pengamatan dan
tes hasil belajar kemudian dianalisis. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan data tentang aktivitas
guru dan siswa seta andlisis data kuantitetif - yang bertujuan untuk
menggambarkan data tentang hasil belgar siswa selama proses pembel gjaran
3.6.1 AnalisisData Kualitatif

Data kualitatif dapat dilihat melalui lembaran aktivitas guru dan siswa.
Aktivitas guru dan siswa dapat diperoleh dari pengamaian selama proses
pembel g aran berlangsung.

Data kualitatif yaitu-data: berupa: informasi berbentuk kalimat yang

memberikan gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat

pemahaman terhadap suatu mata pelgaran (kognitif), pandangan atau
sikap siswa terhadap metode belgjar (efektif), aktivitas siswa mengikuti
pelgjaran, perhatian, antusias dalam belgar, kepercayaan diri, motivasi

belajar dan sglenisnya. (Arikunto, 2014: 131)

Data tentang aktivitas guru dan siswa diperoleh dari hasil pengamatan
yang dilakukan oleh pengamat yang bekerjasama dengan peneliti selama proses
pembelgaran. Data tersebut dianalisis dengan tujuan untuk menggambarkan
tentang aktivitas guru dan siswa. Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara
membandingkan setiap langkah dalam RPP untuk semua pertemuan. Dengan
kriteria langkah-langkah pembelgjaran semakin membaik dari pertemuan satu

kepertemuan berikutnya.

28



Analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis lembar aktivitas
guru dan siswa. Aktivitas guru dan siswa dapat diperoleh dari pengamatan selama
proses pembelgaran berlansung dengan melihat kesesuaian antara langkah-
langkah yang ada di rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) dengan proses
pembelgjaran yang dilakukan sewaktu belgjar sehingga proses pembelgjaran yang
diterapkan semakin® baik. dan benar-benar telah 'mengarah pada model
pembel g aran-kooperétif. tipe TPS. Apabila hasil refleks dari tindakan tersebut
masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan tindakan dilakukan perancanaan
ulang, untuk diperbaiki pada siklussd anjutnya.

3.6.2 Analisis Data Kuvantitatif

Data kuantitatif dapat dianalisis secara deskriptif. “Statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi” (Sugiyono, 2015: 207-208)
3.6.2.1 Analisis Perkembangan Individu dan Perkembangan Kelompok

Analisis data tentang nila perkembangan individu dilaksanakan untuk
dapat menentukan penghargaan kelompok. Nila perkembangan individu pada
siklus | diperoleh siswa dari selisihnilai pada skor dasar dan nilai ulangan harian
|. Nilai perkembangan individu pada sikius Il diperoleh siswa dari selisih nilai
pada skor dasar dan ulangan harian |1.

Anasis ratarrata nilai perkembangan kelompok ditentukan dengan cara
menyumbangkan nilai perkembangan individu.siswa kepada kelompok dan
dihitung nila rata-ratanya. Setelah. rataraia perkembangan semua anggota
kelompok diperoleh, datainilah yang disebut rata-rata perkembangan kel ompok.

Nilai perkembangan individu dikatakan meningkat jika jumlah siswa yang
nilainya meningkat dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan. Sedangkan
nila perkembangan kelompok mengalami peningkatan jika kriteria penghargaan
dari siklus | ke sklus Il mengalami perbaikan, yaitu kelompok baik, menjadi
kelompok hebat atau kelompok hebat menjadi kel ompok super.
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3.6.2.2 AnalisisKetercapaian Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
Andisis ketercapaian KKM siswa dilihat dari hasil belgar siswa kelas
VIl MTs Bustanul Ulum Pekanbaru yang diperoleh dari nilai ulangan harian |
dan nilai ulangan harian 1l pada materi SPLDV setelah dilaksanakannya tindakan,
dianalisis untuk mengetahui ketercapaian KKM yang dilakukan dengan
membandingkan sker hasil_belgjar yang diperoleh siswa dengan KKM yang
ditetapkan oleh sekolah. Berdasarkan KKM “yang ditetapkan sekolah pada
penelitian ini adalah 78. Tujuan analisis ketercapaian KKM ini adalah untuk
melihat peningkatan hasil belaiar. TAdapun cara yang digunakan untuk melihat
ketercapaian KKM yakni dengan menggunakan rumusketuntasan belajar siswa.

SS !
Kl = - 100 (Rezeki, 2009: 5)

K eterangan:

KI = Ketuntasan individu

SS= Skor hasil belgjar perserta didik

SMI = Skor maksikal ideal
3.6.3 AnalisisKeberhasilan Tindakan

Menurut Rezeki (2009: 3) mengatakan bahwa “kriteria keberhasilan
tindakan yaitu a@pabila jumlah siswa yang mendapat skor rendah menurun atau
jumlah siswa yang mendapat skor'tinggi meningkat setelah tindakan tersebut
diterapkan. Penetapan skor tinggi, sedang dan rendah tidek bersifat mutlak
melainkan bergantung pada kondisi sekolah”. Berdasarkan pernyataan tersebut,
kriteria keberhasilan tindakan yang dimaksud pada penelitian ini yaitu apabia
terjadi perbaikan proses pembelgaran setelah penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe TPS atau meningkat hasil belgjar matematika siswa dikelas VIII;
MTs Bustanul Ulum Pekanbaru
Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini adalah:
a. TerjadinyaPerbaikan Proses Pembelgaran

Perbaikan proses pembelgjaran dilihat berdasarkan hasil refleks terhadap
proses pembelgaran yang diperoleh melalui lembar pengamatan aktivitas guru

dan siswa. Artinya apabila proses pembelgaran yang dilakukan semakin baik dan
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sesuai dengan rencana pel aksanaan pembel gjaran kooperatif tipe TPS maka proses
pembel gjaran mengalami perbaikan.
b. Peningkatan Hasil Belgjar Matematika Siswa

Peningkatan hasil belgjar matematika siswa dapat dilihat dari analisis
ketercapaian KKM matematika siswa. Tindakan dikatakan berhasil apabila nilai
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB 4

4.1 Waktu Pelaksanaan Pendlitian

Tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah pembelgaran

Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang-diterapkan sebanyak delapan kali

pertemuan dalam dua skius, dengan dua kali ulangan harian yaitu pada
pertemuan-4 dan pertemuan-8 dengan alokasi waktu 2 X 40 menit dan 3 x 40

menit. Adapun rincian pelaksanaan ‘penelitian yang dilakukan membahas materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) pada kelas VIII; Mts Bustanul

Ulum Pekanbaru
Tabel 5 Rincian Pelaksanaan Penelitian

Hari/ Tanggal Pembahasan Waktu

Jumat/26 Oktober 2018 Menyatatakan PLDV dan SPLDV | 3 x 40 menit

Selasa/30 Oktober 2018 Menyelesaikan.. SPLDV. dengan | 2x 40 menit
menggunakan metode grafik.

Jumat/2 November 2018  |-Menyelesaikan SPLiDV . dengan | 3 x 40 menit
menggunakan metode substitus

Selasa/5 November 2018 | Ulangan Harian 1 2% 40 menit

Jumat/9 November 2018 | Menyelesaiken SLDV ™ dengan | 3 x 40 menit
menggunakan metode eliminas

Selasa/12 November 2018 | Menyelesaikan SPLDV  dengan | 2x 40 menit
metode gabungan

Jumat/16 November 2018 | Menentukan penyelesaian masalah | 3 x 40 menit
SPLDV daam kehidupan sehari-
hari

Jumat/23 November 2018 | Ulangan Harian 2 2% 40 menit
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4.2 Pelaksanaan Pendlitian

Tindakan yang dilakukan pada pendlitian ini adalah penerapan
pembelgaran koopertaif tipe Think Pair Share (TPS) dalam pembelgaran
matematika. Proses pembelgaran dilaksankan dua kali pertemuan dalam
seminggu, 2 X 40 menit pada hari Jumat dan 3 X 40 menit pada hari Selasa.
Pel aksanaan proses pembelajaran terdiri dari duasiklus, yaitu :
4.2.1 Siklusl
a. Pertemuan Pertama (Jumat, 26 Oktober 208)

Proses pembelgjaran_pada pertemtian pertama ini membahas mengenal
menyatakan persamaan linear dua varabel (PLDV) 'dan sistem persamaan linear
dua variabel (SPLDV) yang berpedoman pada RPP-1 (Lampiran b,) dengan
menggunakan LAS-1 (Lampiran ¢;) dan lembar pengamatan aktivitas guru dan
siswa (Lampiran d;). Kegiatan pembelgjaran di kelas dimulai dengan berdo’a
serta mengabsen siswa, pada pertemuan ini siswa hadir semua. Kemudian guru
menuliskan judul materi di papan tulis, serta menyampaikan motivas terkait
materi yang akan dipelaarai. Kemudian guru. mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompook belajar dan pasangan dalam belgjar.

Guru memula kegiatan pembelgaran dengan mengarahkan siswa ketahap
berfikir tentang apa yang akan diped&jari. dengan mengingatkan materi yang
pernah dipel gari sebelumnyadikelas V1l tentang aljabar dan mengingat kembali
mengenal koefisien, variabel serta konstanta. Guru membagi LAS-1 kepada
setiap siswa dan meminta siswa untuk membaca serta mamahami apa yang ada
dilampirkan di LAS-1. Setelah paham siswa diarahkan untuk membaca serta
memahami soal-soa yang disgjikan di-LAS-1 tersebut sesuai dengan langkah-
langkah pembelgjaran kooperatif tipe TPS yang telah disampaikan, yaitu
langkah pertama meminta siswa mengerjakan LAS-1 secara individu dengan
waktu + 20 menit. Selanjutnya siswa bekerja pada langkah berpasangan atau
Pair, siswa berpasangan dengan salah satu teman sekelompoknya yang telah
ditentukan dengan waktu + 5 menit, kemudian mendiskusikan hasil berfikir dan

hasil dari berpasangan dengan semua anggota kelompoknya dengan waktu + 5
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menit. Selanjutnya perwakilan dari  kelompok yang ditunjuk untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas selama + 10 menit.

Selama pembel gjaran berlangsung, guru membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan LAS-1. Siswa banyak yang melakukan
kecurangan pada tahap think, banyak siswa yang bekerja sama dengan teman
disebelahnya dalam mengerjakan LAS-1, dan-ada siswa yang diam tidak
bekerja, hanya menunggu jawaban dari temannya. Ada bebearapa siswa yang
ragu tidak percaya dengan jawaban yang mereka jawab.

Namun pada tahap Share siswa masih. banyak yang tidak menjalankan
sesual instruksi. Siswa cendrung merasa dirugikan dengan jawaban yang diraih
dibagi secara percuma. Siswa yang merasa benar dengan jawabannya tidak
menerima jawaban orang lain. Siswa yang hanya menerima jawaban dari
temannya yang dia rasa lebih pandai dari dirinya Melihat kondisi-kondisi
tersebut guru lansung mengarahkan siswa untuk berdiskusi dan menanamkan
sifat lapang dada menerima pendapat orang lain, siswa telah mengerti arti dari
langkah Share siswa langsung berdiskusi kembali.

Setelah waktu yang ditentukan habis berjalan, guru menginstruksikan agar
pasangan kembali ke kelompok semula. Guru memilih kelompok 3 untuk
mempresentasikan hasil diskusinya,| itetapi -Siswa mempresentasikan masih
kelihatan malu-malu tidak serius delam menyampaikan hasil diskusinya. Setelah
selesai mempresentasikan hasil  diskusi kelompok guru mempersilahkan
kelompok lain ‘untuk menanggapi namun tidak ada yang berani untuk
menanggapi hasil kerja.yang diperoleh oleh.kelompok 3. Berhubung jam
pelgjaran telah selesai guru mengistruksikan kepada kel ompok yang tidak tampil
untuk bertepuk tangan karena kelompok 3 sudah berani tampil pertama.
Kemudian guru meminta siswa untuk mengumpulkan LAS-1 serta guru
memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah. Guru menyampaikan kepada
siswa bahwa materi selanjutnya yaitu menentukan penyelesaian SPLDV
menggunakan metode grafik dan meminta siswa untuk mempelgarinya dirumah

agar lebih siap pada pertemuan selanjutnya.
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Berdasarkan hasil pengamatan pertemuan pertama yang berpedoman pada
lembar pengamatan terlihat aktivitas guru dalam menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe TPS ini terdapat kekurangan, dimana guru belum
baik dalam penguasaan kelas, sehingga suasana kelas menjadi tidak tenang
ketika siswa akan menempati kelompoknya masing-masing, begitu juga ketika
guru menyampaikan motivasi dan tujuan pembelgaran.suara guru kurang jelas
dan terlalu-cepat.. guru belum bisa mengelola waktu dengan baik, sehingga
pelaksanaan tidak sesual dengan perencanaan. Pada pertemuan pertama ini guru
tidak menyampakan aperseps| ‘pembelajaran, guru tidak ada membuat
rangkuman.di akhir pertemuan. guru juga kurang dalam memberikan bimbingan
kepada siswa pada saat kegiatan kelompok berlangsung. dan hasil pengamatan
aktivitas siswa terlihat banyak siswa yang tidak serius dalam mengikuti
pembelajaran dan melakukan aktivitas-aktivitas lain saat proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu ada pula siswa yang hanya mengerjakan LAS-1 secara
sendiri-sendiri tidak mau bekerja sama dalam kelompoknya serta terlihat juga
siswa yang hanya menunggu jawaban dari temannya, dan padatehap pair masih
banyak siswa yang kebingungan apa yang akan mereka kerjakan dan ada juga
siswa yang tidak mau untuk berpasangan karena tidak percaya sama
pasangannya serta banyak “siswa yang fingin- bertukar pasengan. Pada saat
mempresentasikan hasil kelompok siswa masih malu untuk bertanya.

b. Pertemuan Kedua (Selasa, 30 Oktober 2018)

Pada pertemuan kedua ini, kegiatan pembelgaran membahas tentang
menyelesaikan SPLDV menggunakan metode grafik yang berpedoman pada
RPP-2 (Lampiran b,) dan LAS-2 (Lampiran C,) serta peneliti mempersiapkan
lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa (Lampiran d,). Kegiatan
pembelgjaran diawali dengan berdo’a kemudian menanyakan kehadiran siswa,
guru menyampaikan judul materi yang akan dipelgari, memotivas siswa
dengan mengaitkan materi pelgjaran dengan kehidupan sehari-hari, serta guru
menyampaikan tujuan pembelgaran dan mengingatkan kembali materi
sebelumnya yang berhubungan dengan materi yang akan dipelgari. Selanjutnya
menyampaikan tentang materi yang akan dipelajari secara garis besar, kemudian
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menjelaskan bagian langkah-langkah pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) yang akan digunakan dalam pembelgaran ini, selanjutnya meminta
siswa untuk menempati kelompoknya masing-masing. Adapun kelompok
tersebut telah ditentukan pada pertemuan sebelumnya dan siswa sudah
mengetahui teman kel ompoknya sehingga pembentukan kelompok tidak terlalu
memer|ukan banyak wakitu.

Guru-membagikan LAS-2 kepada setiap siswa, LAS-2 berisikan tentang
langkah-langkah serta latihan soal mengenai menentukan penyelesaian SPLDV
menggunakan metode grafik-dan’meminta siswa untuk memahami materi dan
mengerjakan soal-sod" yang disgikan pada LAS-2 tersebut dimana sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS, yaitu pertama
meminta siswa mengerjakan LAS-2 secara individu terlebih dahulu +15 menit,
selanjutnya berpasangan dengan teman dalam satu kelompoknya yang
ditentukan oleh guru selama +5 menit, kemudian mendiskusikan hasil kerja
mereka secara bersamasama dengan semua anggota kelompok untuk
mencocokkan jawaban yang telah diperoleh masing-masing individu dan
pasangan selama +5 menit. Selanjutnya perwakilan dari masing-masing
kelompok disuruh. mempresentasikan hasil kerja kel ompoknya didepan kelas
selama + 10 menit.

Selama pembelgjaran berlangsung guru membimbing siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan LAS-2. Dalam tahap Think (berpikir),
masih ada siswa yang mengerjakan LAS-2 berdiskusi dengan teman sebelahnya
dan tidak melaksanakan arahan yang diberikan oleh guru, kemudian guru
menjelaskan kembali kepada siswa tersebut untuk mengerjakannya secara
individu. Setelah waktu yang telah ditetapakn habis, maka guru memberikan
arahan agar siswa melanjutkan pekerjaanya ketahap selanjutnya.

Pada saat tahap Pair (berpasangan), guru meminta untuk berpasangan
daam kelompoknya, siswa mulai berdiskus dengan pasangan dalam
kelomponya walaupun masih ada satu kelompok yang sudah lansung berdiskusi
berempat, kemudian guru mengarahkan mereka untuk berpasangan terlebih
dahulu. Selain itu juga terlihat ada siswa masih belum bersemangat untuk
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bekerja sama dengan pasangannya, karena dia beranggapan temannya kurang
dari pada dia. Namun guru kurang dalam memberikan motivasi kepada siswa
agar dapat melaksanakan diskus bersama pasangannya dengan baik, guna
memahami materi. Kemudian guru mengarahkan agar siswa untuk mencocokan
hasil dari tahap Think dengan pasangannya dengan waktu yang sudah
ditentukan, akan_tetapiwsebagian siswa masih«bingung dengan tahap Pair,
kemudian_guru mencoba menjelaskan agar siswa tidak mengalami kesulitan
dalam melaksanakan tahap Pair, setelah paham siswa melanjutkan kembali
diskusi dengan pasangannya., Berhubung' dengan waktu yang telah ditetapkan
pada tahap. Pair sudah habis guru mengarahkan: siswa untuk melanjutkan
ketahap selanjutnya.

Selanjutnya pada tahap Share, guru mengarahkan agar kedua pasangan
kembali kedalam kelompok kooperatif untuk mendiskusikan dan membagikan
hasi| kerja yang diperoleh dari tahap Think dan tahap Pair. Tetapi ada siswa
yang tidak mau untuk bergabung dengan kelompok kooperatif karena lebih suka
untuk mengerjakannya secara berpasangan melihat keadaan seperti itu guru
langsung mengarahkan karena kerja kelompok ini akan menimbulkan interaksi
antara siswa dengan siswa, setelah mendengarkan arahan dari guru siswa
tersebut langsung bergabung dengan teman kelompok kooperatif. Pada tahap ini
siswa diberikan kesempatan untuk melengkapi LAS-2 pada tahap Think dan
Pair. Pada tahap Share ini masih ada siswa yang belum mau untuk
melaksanakan berdiskusi mereka masih banyak yang asik bercerita dengan
teman kelompoknya.

Selanjutnya guru mengevaluasi hasil belgjar siswa dengan cara perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil kerja dan diskusi mereka. Kemudian guru
menunjuk perwakilan kelompok untuk mulai mempresentasikan hasil kerja dan
mencatatnya di papan tulis, sementara pasangan atau kelompok lainnya
memberikan tanggapan atas presentasi tersebut. guru memberikan semangat
kepada siswa agar memberikan tanggapan kepada perwakilan pasangan yang
mempresentasikan. Ini dilakukan karena partisipasi siswa untuk memberikan

tanggapan masih kurang. Guru memberikan penghargaan berupa tepuk tangan
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kepada pasangan siswa yang mempresentasikan dan kepada siswa yang
memberikan tanggapan dalam kelompoknya.
c. Pertemuan Ketiga (Jumat, 2 November 2018)

Pada pertemuan ketiga ini, kegiatan pembelgaran membahas tentang
menyelesaikan SPLDV menggunakan metode substitusi yang berpedoman pada
RPP-3 (Lampiran.og) dan LAS-3 (Lampiran cg)-Sertaspenditi mempersiapkan
lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa (Lampirands ). Guru mengucapkan
salam dan mengecek kehadiran siswa. Pada hari ini semua siswa hadir untuk
mengikuti pelajaran.

Guru. memulai.»proses pembelgaran dengan meyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada hari ini yaitu siswa dapat menyel esaikan
SPLDV menggunakan metode substitusi. Guru memberikan aperseps berupa
pertanyaan-pertanyaan tentang metari yang sudah dipelgjari sebelumnya, serta
mengaitkannya dengan materi yang akan dipelgari. Guru.memotivas siswa
dengan mengaitkan materi pelgaran dengan kehidupan sehari-hari. Guru
menyampaikan madel pembelgaran yang akan dilaksanakan sama seperti pada
pertemuan sebelumnya.

Kemudian. Guru ., melanjutkan kegiatan _pembelgjaran  dengan
menyampaikan = materi . ‘pembel gjaran, . yaitu menyelesakan SPLDV
menggunakan metode substitusi Selanjutnya guru mengintruksikan siswa untuk
duduk dalam  kelompok yang telah ditentukan . sebelumnya dan guru
membagikan LAS-3 kepada setiap siswa, LAS-3 tersebut beris tentang langkah
langkah menggunakan metode substitusi, untuk menyelesaian SPLDV dan
meminta siswa untuk mempelgari-dan memahami materi serta mengerjakan
soal-soal yang disgjikan dalam LAS-3 tersebut sesuai dengan langkah-langkah
pembelgjaran kooperatif tipe TPS yang telah disampaikan, yaitu pertama siswa
mengerjakan LAS-3 secara individu dalam waktu 20 menit, kemudian
mencocokkan jawaban yang telah diperoleh pada tahap Think  dengan
pasangannya masing-masing (Pair) dalam waktu 10 menit, kemudian
mendiskusikannya dengan teman kelompok kooperatif (Share) dalam waktu 10
menit.
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Pada tahap Think, guru berkeliling ke setigp meja dan membimbing siswa
yang membutuhkan. Masih terlihat siswa yang langsung berdiskusi, kemudian
guru mengingatkan kembali bahwa siswa harus bekerja secara individu terlebih
dahulu. Setelah tahap Think selesai, guru menginstruksikan kepada siswa untuk
mengerjakan LAS-3 dengan tahap Pair.

Pada tahap.Pair guru meminta siswa.mendiskusikan LAS-3 dengan
pasangannya. Masih terlihat beberapa sisiwa yang sibuk menyalin ataupun
mencocokkan jawaban pasangannya. Kemudian guru mengingatkan kepada
siswa tersebut untuk berdiskust ‘dengan pasangannya tentang apa yang mereka
peroleh dari pekerj aan mereka masing-masing.

Setelah waktu tahap Pair habis, guru meminta siswa untuk mendiskusikan
LAS-3 daam kelompok berempat dan menentukan jawaban kelompok, guru
membimbing siswa melakukan diskusi. Jika mengalami kesulitan dan ada yang
tidak mengerti, siswa dipersilahkan bertanya kepada teman sekelompoknya
sehingga terjadi interaksi antar anggota kelompok. Setelah waktu tahap Share
habis guru menunjuk nama kelompok yang maju untuk mempersentasikan hasil
diskus kelompoknya di depan kelas, dan meminta kelompok lain untuk
menanggapi.

Presentas hari ini mular menunjukkan kearah yang lebih baik, siswa sudah
tidak cenderung membaca saja tetapi sudah terlihat menjelaskan. Guru
memberikan kesempatan kepasangan kelompok lain untuk memberikan
tanggapan terhadap kelompok yang tampil hari ini. Siswa terlihat sudah ada
yang mengel uarkan dan berkomentar.

Setelah selesal persentasl guru mengaak siswa untuk bertepuk tangan
sebagai penghargaan untuk kelompok mempersentasikan, sehingga suasana
kelas menjadi ribut. Guru mengkondisikan kelas supaya tenang kembali. Guru
menanyakan apakah ada siswa yang belum paham dengan materi hari ini? Ada
beberapa siswa yang mash bingung tentang memilih variabel untuk
disubstitusikan.

Guru meminta siswa untuk menyebutkan kesimpulan pelgaran hari ini.

terdapat beberapa siswa yang angkat tangan. Guru memilih dua orang dan
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mereka menyimpulkan menurut bahasa yang mereka pahami masing-masing.
Kesimpulan yang diperoleh hampir sama. Akhirnya guru menyimpulkan secara
menyeluruh pembelgaran hari ini.

Guru mengkondisikan siswa untuk duduk kembali di tempat duduk
masing-masing, kemudian guru memberikan soal latihan setelah siswa selesai
mengerjakan soal«latihan, guru menutup pelgjaran dan mengingatkan siswa
untuk mempelgari. semua LAS yaitu LAS-1, LAS-2 dan LAS-3 yang sudah
dikerjakan, kerena pertemuan berikutnya akan diadakan ulangan harian I.
Selanjutnya. guru menutuppelgjaran “dengan  meminta ketua kelas untuk
meyiapkan dan berdoa

Berdasarkan hasil pengamatan yang berpedoman pada lembar pengamatan
aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa. Terlihat aktivitas guru
dalam menerapkan model pembelgaran sudah mula berjalan dengan baik dan
guru juga mula bisa mengelola waktu meskipun belum maksimal. Aktivitas
siswa sudah mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya, dimana siswa
sudah mulai terbiasa dengan model pembela aran yang diterapkan, namun masih
ada siswa yang melakukan aktivitas-aktivitas lain saat proses pembelgaran
berlangsung, .dan masih ada siswa yang hanya menunggu jawaban dari
temannya.

d. Tahap Evaluas sklus| (Selasa, 5 November 2018)

Setelah tiga kali pertemuan diadakan evaluasi (ulangan harian |) pada
pertemuan keempat. Evaluasi ini terdiri dari 5 soal sesua dengan indikator dan
kisi-kis ulangan harian | dan" dilaksanakan selama 80 menit, evaluas ini
bertujuan untuk melihat hasil belgjar atau pemahaman siswa terhadap materi
yang sudah dipelgari padatiga pertemuan sebelumnya.

Sebelum memulai mengerjakan ulangan harian | guru mengingatkan
kepada siswa untuk berdo’a terlebih dahulu, dan guru menginformasikan agar
apa sgja yang berhubungan dengan pelgjaran matematika untuk disimpan, serta
mengingatkan siswa untuk tidak bekerja sama dan mengerjakan soa yang
dianggap mudah terlebih dahulu. Setelah waktu habis, seluruh jawaban
dikumpulkan kepada guru. Sebelum mengakhiri pertemuan, guru mengingatkan
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kepada siswa untuk mempelgari materi menyelesaikan SPLDV dengan
menggunakan metode eliminasi
e. Refleks Terhadap Siklusl
Berdasarkan lembar pengamatan selama pelaksanaan tindakan sebanyak
tiga kali pertemuan, banyak kekurangan-kekurangan dalam melaksanakan
proses pembelgaran sehingga proses pembelgaran tidak terlaksana dengan
baik, adapun kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki anteralain :

a. Alokas waktu yang ditetapkan untuk setiap kegiatan belum sesual dengan
waktu perencanaan, sehingga pada pertemuan pertama soad latihan tidak
diberikan

b. Pada tahap think, siswa belum optimal membangun  pengetahuannya
sendiri dan masih terdapat siswa yang tidak serius mengerjekan LAS serta
bekerja sama dengan temannya.

c. Pada tahap pair, siswa belum melakukan diskusi dengan baik. Terdapat
siswa yang masih mengerjakan LAS sendiri, dan ada juga siswa yang
hanya menyalin pekerjaan temannya.

d. Pada tahap share, terdapat beberapa kelompok yang belum berdiskusi
dengan serius, beberapa siswa yang telah selesal berdiskus terlihat
menggunakan kesempatan berdiskus untuk bermain-main, serta masih ada
juga anggota kelompok yang bekerja secaraindividu.

Dengan demikian agar pada siklus berikutnya proses pembelgaran
berjalan dengan baik, maka hal yang perlu dilaksanakan adal ah sebagai berikut :

1) Guru mengatur “waktu pelaksanaan. lebih baik lagi dalam proses
pembelgjaran agar sesual dengan waktu perencanaan .

2) Pada tahap think, guru akan lebih menekankan arahan kerpada siswa
tentang pentingnya mengerjakan LAS secara individu. Arahan yang
diberikan berupa motivasi agar siswa belgjar membangun pengetahuannya
masing-masing.

3) Pada tahap pair, guru akan lebih menekankan arahan kepada siswa untuk
berdiskusi dengan pasangannya. Arahan yang diberikan motivasi bahwa
bekerjasama dengan pasangan sangat penting untuk memahami materi
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yang terdapat pada LAS dan belgar berbagi pengetahuan sehingga
pengetahuan tersebut tetap selalu diingat.
4) Pada tahap share, peneliti lebih menekankan arahan dan motivas pada

siswa tentang pentingnya diskus kelompok dalam memahami materi.
Guru menjelaskan bahwa dengan berdiskusi dalam berkelompok dapat
berbagi pengetahuan, dan yang penting dalam belgjar yang dinilai adalah
proses belajar.

4.2.2 Siklusi

a. Pertemuan Kelima (Jumat; 9 November 2018)

Pada. pertemuan “inikegiatan pembelajaran.-yang dibahas mengenai
metode eliminasi pada SPL.DV dengan berpedoman pada RPP-4 (Lampiran by)
dan LAS-4 (Lampiran c,) serta lembar aktivitas guru dan siswa (Lampiran d,).
Guru memulai pelgjaran dengan mengistruksikan ketua kelas untuk menyiapkan
seluruh siswauntuk berdo’a, kemudian setelah berdo’a guru mengabsen siswa.

Setelah itu guru menyampaikan judul materi pelgjaran, guru memberikan
motivasi kepada siswa bahwa pelgjaran yang akan dipelgari akan berguna pada
kehidupan sehari-hari, guru menyampaikan tujuan pembelgaran yaitu siswa
mampu menyelesaikan SPLDV menggunakan metode. eliminas serta
menyampaikan apersepsi  pelajaran, | dan', mengingatkan . kembali pelajaran
sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan dipelgari pada pertemuan
kali ini dan menginformasikan materi yang akan dipelgari secara garis besar,
kemudian guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar sesual yang
telah ditentukan pada pertemuan sebelumnya dan guru membagikan LAS-4
kepada seluruh siswa.

Pada peroses pembelgjaran guru memberikan arahan bahwa LAS-4 ini
dikerjakan secara individu dalam waktu +15 menit, kemudian mencocokan
jawaban yang telah diperoleh pada tahap Think dengan pasangan masing-masing
(Pair) dalam waktu +5 menit, kemudian mendiskusikannya dengan teman
kelompok kooperatifnya (Share) dengan waktu £10 menit. Pada tahap Think
siswa sudah mulai mengerjakan secara sendiri-sendiri sesuai arahan dari guru
walaupun masih ada yang mengerjakan langsung dengan pasangannya tetapi ada
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juga yang hanya menunggu jawaban dari pasangan yang di sampingnya.
kemudian guru menegur dan menyuruh mengerjakan terlebih dahulu secara
sendiri-sendiri. Setelah waktu yang telah ditetapkan habis guru langsung
menginformasikan untuk melanjutkan ketahap selanjutnya yaitu tahap Pair.

Pada tahap Pair, guru menginformasikan agar siswa berpasangan dengan
pasangannya yang' telah ditentukan pada pertemuan sebelumnya untuk
mencocokan jawaban LAS-4 yang telah dikerjakan secara individu, setelah
mendengar arehan dari guru siswa tersebut langsung duduk berpasangan dan
mencocokan jawabannya, pada-tahap: ini: sudah lumayan berjalan dengan baik
tetapi masih ada juga siswa yang bercerita dengan pasangannya bukan berdiskusi
sesual dengan arahan dari guru. Berhubungan waktu yang telah ditetapkan habis
guru langsung menginformasikan untuk melanjutkan padatahap selanjutnya.

Tahap Share, guru membimbing dan mengarahan kepada setiap pasangan
untuk kembali ke kelompok kooperatifnya untuk mendiskusikan kembali
jawaban yang telah diperoleh pada tahap Think dan tahap Pair dan mengarahkan
kepada setigp siswa untuk memastikan setiap anggota kelompoknya agar paham,
pada tahap ini masih banyak yang memanfaatkan duduk berkelompok ini untuk
bercerita sehingga menimbulkan keributan dan masih banyak siswa yang tidak
menjalankan diskus ini dengan:bak, dia hanya menunggu jawaban dari teman
kelompoknya saja, melihat situasi seperti ini guru langsung memberikan arahan
agar duduk berkelompok ini jangan digunakan untuk bercerita dan berdiskusilah
dengan teman kelompoknya agar |ebih paham.

Setelah berdiskusi.dengan kelompok koeperatif guru memilih anggota
kelompok untuk mempresentasikan hasil.kerja dan diskusi mereka di depan kelas
dan mencatatnya di papan tulis, sementara kelompok yang lain hanya diam dan
tidak menanggapi hasil kerja kelompok lain. Kemudian guru memberikan
penghargaan berupa pujian dan tepuk tangan bersama kelompok lain kepada
kelompok yang mempersentasikan hasil kerjanya. Selanjutnya dengan bimbingan
siswa secara bersama-sama menyimpulkan pelgaran yang telah dipelgjari dan
guru memberikan tes formatif. Setelah bel berbunyi lalu guru menutup pelgaran

dan menyuruh siswa untuk membaca materi selanjutnya dirumah.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang berpedoman dengan lembar aktivitas
guru masih kurangnya pengawasan terhadap siswa sehingga masih banyaknya
keributan yang terjadi daam melaksanakan diskusi kelompok dan masih
banyaknya siswa yang belum bisa memahami bahasa yang ada di LAS-4
sehingga masih banyak siswa yang mengalami kesulitan.

b. Pertemuan Keenam (Selasa, 12 November_2018)

Kegiatan pembelgaran pada pertemuan keenam masuk pada hari jumat
Materi yang dibahas yaitu metode gabunan pada SPLDV dengan berpedoman
pada RPP-5 (Lampiran b;). danT LASS5/ (Lampiran cs), lembar pengamatan
aktivitas' guru dan aktivitas siswa (Lampiran dz)s Sebelum. melaksanakan
pembelgjaran seperti biasa guru meminta siswa untuk menyiapkan kelas dan
memimpin do’a, kemudian guru mengabsen siswa.

Setelah itu guru menyampaikan judul materi pelgjaran, guru memberikan
motivasi kepada siswa bahwa pelgjaran yang akan dipelgjari akan berguna pada
kehidupan sehari-hari, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa
mampu menyelesaikan SPLDV menggunakan metode gabungan (eliminasi-
substitusi) serta menyampaikan aperseps pelgaran dan mengingatkan kembali
pelgaran sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan dipelgjari pada
pertemuan kali ini dan menginformasikan. materi yang akan dipelgjari secara
garis besar, kemudian guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar
sesual yang telah ditentukan pada pertemuan sebelumnya dan guru membagikan
LAS-5 kepada seluruh sisva.

Guru menyampaikan model pemebela aran yang akan dilaksanakan sama
seperti pertemuan sebelumnya yaitu. pembelgaran kooperatif tipe TPS. Guru
menyampaikan informasi tentang pelgaran yang akan dipelgari secara garis
besar dan mencatat judul materi di papan tulis.

Guru mengintruksikan kepada siswa untuk mengerjakan LAS-5 dengan
tahap think. Pada saat tahap think berlangsung banyak siswa yang bertanya
tentang metode apa yang harus pertama digunakan , guru menghampiri siswa
yang bertanya dengan memberikan sedikit pengjelasan, sehingga siswa tersebut
paham dan mengerti.
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Setelah tahap think selesai, peneliti mengintruksikan siswa untuk
mengerjakan LAS secara berpasangan dengan tahap pair. Selama tahap pair
terlihat terlihat pasangan saling berinteraksi mendiskusikan apa yang telah
mereka peroleh pada tahap think. Setelah tahap pair selesai, pendliti
mengintruksikan siswa untuk membentuk kelompok berempat, selama tahap
share ada kelompok yang anggota kelompoknya berbeda pendapat. Guru
menghampiri kelompok. tersebut dan memberikan arahan tentang masalah yang
didiskusikan. Setelah waktu untuk mengerjakan LAS habis, pembelgaran
dilanjutkan dengan presentasi kel ompok.

Guru: menunjuk™ salah satu  kelompok “'yang  akan_ . tampil untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. Guru memberikan
kesempatan kepada kelompok yang terpilih untuk melakukan presentasi dan
meminta kelompok lain untuk menanggapi. Selama presentasi ada beberapa
perwakilan kelompok yang memberikan pertanyaan kepada penyaji dan penyaji
berhasil menjawab dengan benar. Setelah selesal menjawab guru bersama dengan
siswa memberikan tepuk tangan kepada kelompok yang tampil dan kepada
kelompok yang bertanya. Setelah itu guru bersama dengan siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelgari. Selanjutnya guru meminta siswa untuk kembali
duduk di tempat masing-masing, dan|gurt, memberikan beberapa soal |atihan.
Setelah waktu habis guru meminta siswa untuk mengumpulkan latihan sudah
dikerjakan ke depan. Sebelum menutup pelgaran tidak |upa guru mengingatkan
kembali materi yang akan dipelgjari pada pertemuan selanjutnya adalah SPLDV
dalam kehidupan sehari-hari, agar siswa mempelgjari terlebih dahulu di rumah.
Selanjutnya guru menutup - pelgaran..dengan meminta ketua kelas untuk
menyiapkan kelas dan memimpin do’a.

c. Pertemuan Ketujuh (Jumat, 16 November 2018)

Kegiatan pembelgjaran pada pertemuan ketujuh masuk pada hari jum’at
pada jam pelgaran ke-3. Materi yang akan dibahas yaitu cara menenetukan suatu
penyelesaian SPLDV pada kehidupan sehari-hari, dengan berpedoman pada RPP-
6 (Lampiranb,) dan LAS-6 (Lampiran c.) serta lembar pengamatan aktivitas

guru siswa (Lampiran dg). Guru membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam,
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dan menyuruh ketua kalas untuk memimpin do’a kemudian dilanjutkan dengan
mengabsen siswa.

Setelah itu guru memberikan gambaran tentang SPLDV pada kehidupan
sehari-hari. Guru memberikan motivasi, dan menuliskan judul materi di papan
tulis. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelgjaran yang akan digunakan
sama seperti pertemuan sebelumnya yaitu pembelgaran kooperatif tipe TPS.
Selanjutnya guru menyampai kan materi pembel gjaran yaitu tetang cara mengubah
kalimat menjadi model matematika.

Guru mengintruksikan kepada siswa untuk duduk sesual dengan kelompok
yang ditentukan dan-siswa melaksanakannya dengan tertib. Kemudian guru
membagikan LAS-6 kepada masing-masing siswa. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengerjakan LAS-6 secara individu pada tahap think. Guru
memantau aktivitas siswa dan memberikan bimbingan kepada siswa yang
mengalami kesulitan. Sebagian besar siswa mengerjakan LAS-6 secara individu
dengan baik dan susasana kelas tenang.

Setelah waktu tahap think habis, selanjutnya guru menginstruksikan
kepada siswa untuk mengerjakan LAS-6 dengan tahap pair, dan meminta siswa
untuk  berdiskusi  dengan pasangan mereka masing-masing. Guru
menginstruksikan agar setiap-pasangan;:mendiskusikan apa yang telah mereka
peroleh pada saat tahap think.

Setelah wakiu tahap pair habis, guru menginstruksikan agar siswa
membentuk kelompok berempat dan mendiskusikan hasil diskus berpasangan
dengan seluruh anggota kelompoknya dengan tahap share. Pada tahap share
banyak kelompok yang hasil diskusi-berpasangannya sudah cocok dengan anggota
kelompoknya, sehingga pada tahap share waktu diskusinya lebih cepat.

Guru menunjuk salah satu kelompok untuk tampil mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas. Guru memberikan kesempatan kepada
kelompok yang terpilih untuk melakukan presentasi dan miminta kelompok lain
untuk menanggapi.

Selama presentasi, rata-rata jawaban setiap kelompok sudah benar dan
seragam. Selanjutnya guru menanyakan apakah ada yang tidak paham dengan
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materi yang telah dipelajari, siswa menjawab “paham bu. Guru mengajak siswa
untuk menyimpulkan pelgjaran hari ini, banyak siswa yang menunjuk tangan
untuk memberikan kesimpulan, guru menunjuk 2 orang siswa untuk
menyimpulkan pelgaran hari ini. Hasil kesimpulannya semua sama. guru
memberikan tepuk tangan dan ucapan “bagus”. Hal ini menandakan siswa sudah
mengerti dengan pelajaranhari ini.

Guru-meminta. siswa untuk duduk kembali di tempat masing-masing.
Selanjutnya guru memberikan 2 soa latihan sebagal tindak lanjut untuk
mengevaluas - pelgaran. Siswac-mengerjakan .dengan serius. Guru berkeliling
untuk memeriksa pekerjaan siswa. Setelah selesa mengerjakan soa latihan guru
meminta siswa untuk mengumpulkan latihan tersebu.

Guru mengkondisikan kelas untuk kembali tenang. Kemudian menutup
pelgjaran dengan mengingatkan kepada siswa untuk belgjar di rumah dengan
mempelgari LAS4, LAS-5, dan LAS6 karena pertemuan. berikutnya akan
diadakan ulangan harian |l mengenal materi tiga pertemuan terakhir tersebut.
Guru meminta siswa mempelajari soal-soa yang ada di buku bisa belgjar bersama
di rumah, serta bertanya kepada teman yang sudah mengerti dan bagi yang sudah
paham dapat membantu temannya. Kemudian guru menutup pertemuan hari ini
dengan meminta ketua kelas untuk menyiapkan‘dan memimpin do’a.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa, proses
pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share sudah sesuai dengan perencanaan.
Keaktifan setiap Siswa dalam pembelgaran meningkat dari setiap pertemuan
sebelumnya. Guru terus berupaya untuk melibatkan seluruh siswa dalam proses
pembelgjaran. Tahap-tahap pembelajaran seperti Think, Pair, dan Share sudah
terlihat.

d. Tahap Evaluas Siklus!l (Jumat, 23 November 2018)

Pada pertemuan ini guru memberikan evaluasi (ulangan harian 1l) yang
dilaksanakan setelah tiga kali pertemuan. Tes dilaksanakan selama 2 x 40 menit
dan terdiri dari 5 soa sesual dengan indikator dan kisi-kisi ulangan harian 1.
Adapun tujuan diadakan ulangan harian Il yaitu untuk mengetahui sgjauh mana

pengetahuan siswa, serta nantinya akan dibandingkan antara nilai ulangan harian
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1 dengan ulangan harian 1I. Guru meminta siswva untuk tidak membuka catatan
atau buku yang berkaitan dengan matematika.

Pada menit ke 60 guru menanyakan apakah ada yang sudah siap ada 6
orang siswa yang menjawab sudah siap, guru meminta siswa tersebut untuk
memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Setelah waktu habis, guru meminta
seluruh siswa untuksmengumpulkan jawabannya.Guru, mengkondisikan kelas,
kemudian menutup pelgaran dengan mengucapkan salam.

e. Refleks Terhadap Siklusl|

Pelaksanaan tindakan untuk sikltus 1l sudah balk dari siklus |. Siswa pada
umumnya  sudah paham’ dan terbiasa dengan “preses pembeéajaran yang
dilaksanakan. Berdasarkan lembar pengamatan selama melakukan tindakan
sebanyak tiga kali pertemuan, guru berdiskusi dengan pengamat mengenal proses
pembelgjaran yang berlangsung yaitu sebagai berikut :

a. Aktivitas siswa sudah terlihat adanya keseriusan dan bersemangat
b. Siswa sudah terbiasa dengan model pembelgaran yang digunakan
sehingga mengerjakan LA S sesuai dengan tahapnya.
c. Proses pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) sudah sesuai
dengan perencanaan.
4.3 Analisis Data Penélitian
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data hasil pengamatan
aktivitas guru dan siswa selama pembelgaran berlangsung serta hasil belgar
siswa dalam dua siklus selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS).
4.3.1 Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data hasil pengamatan aktivitas
guru dan siswa selama pembelgjaran berlangsung dengan melihat perencanaan
dan pelaksanaan tindakan. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 6 di bawah ini
Tabe 6 : AnalissHas| Tindakan Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa Setiap

Siklus
Sebelum Tindakan Siklus| Siklusl|
Kegiatan awal Pertemuan 1 Pertemuan V
Pada saat peneliti | Guru mengabsen siswadan | Guru mengabsen siswa
melakukan siswa mendengarkan guru
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observas guru
tidak memberikan
informasi tujuan
pembelgaran, tidak
memberikan
apresepsi

motivasi.

dan

ketika mengabsen. Guru
menyampaikan tujuan
pembelgaran, motivas dan
informasi mengenai  matei
kepada siswa. sebagian

siswa mendengarkan dan
memperhatikan guru yang
sedang menyampai kan
tujuan pembel gjaran,
motivas, informasi
mengenal materi.
Sedangkan sebagian yang
lain _ ., bercerita’/ dengan
temamya. Suara guru
kurang jelas ketika
menj elaskan langkah-
langkah pembelgjaran

sehingga siswa terlihat
kurang paham. Guru lupa
menyampaikan apresepsi.
Guru menginstruksikan
siswa untuk membentuk
kelompok.

Pertemuan ||
Ketika guru mengabsen
Siswa, masih ~ terlihat

beberapa’ orang 'Siswa yang
bercerita dengan teman.
Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan
pembelgjaran, aperseps,
motivasi  serta  langkah-
langkah pembel gjaran
tetapi hanya sebagian siswa
yang mendengarkan dan
memperhatikan guru. Ketika
guru menyampai kan
informasi mengenai  materi
masih ada sebagian siswa

yang bercerita  Siswa
mengikuti  perintah guru
untuk membentuk

kelompok-kel ompok
belgjar, tetapi suasana kelas
menjadi ribut.

lau menyampaikan
tujuan, apersepsi, dan
motivasi, dan sebagian
besar siswa sudah
memperhatikan  gurunya
walaupun  mash ada
beberapa orang yang

sibuk dengan diri sendiri
dan ada juga yang masih

bercerita dengan
temannya. Siswa
memperhatikan dan
mendengarkan guru
menjelaskan langkah-
langkah pembelgjaran,
tetapi masih ada siswa

yang ribut. seluruh siswa
memperhatikan guru
menyampaikan informasi

mengena . materi. Lalu
siswa langsung
membentuk kelompok
setelah mendengarkan
perintah dari guru.
Pertemuan VI

Pada saat guru mengabsen
siswa« seluruh  siswa
mendengarkan dan

menunggu giliran absen
masing-masing.

Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan
pembelgjaran motivasi
dan apersepsi serta
menjelaskan langkah-
langkah pembelgaran,
hampir  seluruh  siswa
memperhatikan dan
mendengarkan guru.
Siswa memperhatikan
guru pada Saat

menyampaikan informasi

mengenai materi. Lalu
siswa langsung
membentuk kelompok
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Pertemuan 111
Guru mengabsen siswa lalu
menyampai kan tujuan

pembel gjaran, aperseps dan
motivas tetapi masih sama
seperti pertemuan
sebel umnya hanya 'sebagian
siswa yang. . medengarkan
dan memperhatikan guru,

tetapi ketika guru
menyampakan  informasi
mengenai materi  hampir
seluruh siswa
memperhatikan. Guru
mengintruksikan siswa

membentuk kelompok.

setelah mendengarkan
perintah dari guru. Pada
Saat membentuk

kelompok siswa terlihat
mulai displin, dan tidak
ribut lagi.

Pertemuan V1|

Padasaat guru
mengabsen, siswa terlihat
mendengarkan dan
menunggu giliran nama
mereka dipanggil. Seluruh
siswa sudah
memperhatikan dan
mendengarkan guru ketika
menyampaikan tujuan
pembelgaran, aperseps,
motivasi, serta ketika guru
menjelaskan |angkah-
langkah pembelgjaran.
siswajugaterlihat
memperhati kan guru
ketika menyampaikan
informasi mengenai
materi. Siswa langsung
membentuk kelompok
ketika mendengarkan
perintah dari guru.

Kegiatan I nti
Guru menjelaskan

materi dengan
memberikan

beberapa  contoh
sodl selanjutnya
menyuruh  siswa
untuk mencatat apa
yang dituliskan
guru dipapan tulis,

setelah itu
menyuruh siswa
mengerjakan
beberapa sodl
latihan.

Pertemuan |
Pada pertemuan ini setelah

guru membagikan LAS,
terlihat  beberapa  orang
siswa mengikuti perintah

guru ketitka mengerjakan
LAS, sedangkan sebagian
yang lan ada yang
berdiskusi dengan temannya
ketika mengerjakan LAS
secara individu  (tahap
Think). Sebagian sSiswa
bertanya kepada guru ketika
mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LAS sedang
sebagian yang lain masih

Pertemuan V

Siswa mengikuti perintah
guru dalam mengerjakan
LAS. Sebagian besar
siswamengerjakan LAS
secaraindividu. Sebagian
siswa sudah mau bertanya,
walaupun masih malu-
malu untuk bertanya.
Siswa mendiskusikan

hasil kerjaindividu
dengan pasangannya. Lalu
siswajugaterlihat
bekerjasama dengan
teman sekelompoknya
untuk menentukan
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malu-malu untuk bertanya.
Pada tahap Pair siswa
diminta untuk
mendiskusikan hasil pada
tahap Think, tetapi banyak
siswa yang hanya menyalin.
Lau pada saat diskusi
kelompok hanya beberapa
orang siswa yng berdiskusi,
banyak siswa yang
memanf aatkan waktu
diskusi untuk bercerita dan
bermain-main: Ketika ,guru
menunj uk salah satu
kelompok untuk tampil,
mareka masih malu-malu
dan belum terbiasa. Hanya
ada beberapa orang siswa
yang menanggapi  dan
bertannya kepada kel ompok
penygji. Lalu setelah waktu
habis guru meminta siswa
menyimpulkan materi yang
telah dipelgjari. Pada saat
guru meminta  siswa
menyimpulkan materi yang
telah, dipelgari, awanya
terlihat 'siswa, 'hanya “diam
dan tidak tahu, namun
setelah diberi arahan oleh
guru, siswa dapat
menyimpulkan pelgjaran.

Pertemuan 11

Guru. membagikan LAS,
pada saat mengerjakan LAS
terlihat sebagian siswa
mengikuti  perintah guru,
sebagian yang lain masih
tidak mendengarkan guru
sehingga mengerjakan LAS
tidak sesua dengan tahap-
tahap yang sudah di
jelaskan. Masih  banyak
siswayang berdiskus ketika
mengerjakan LAS secara

jawaban kelompok. Sudah
terlihat keseriusan siswa
dalam berdiskusi.
Kelompok yang terpilih
maju ke depan untuk
mempresentasikan hasi
diskusinya, ada beberapa
kelompok yang
menanggapi hasil diskusi
dari penyaji. Guru
bersama-samasiswa
menyimpulkan materi
pembel g aran.

Pertemuan VI

Siswa terlihat mengikuti
perintah yang diberikan
oleh guru dalam
mengerjakan LAS. Siswa
mengerjakan LAS secara
individu dan sudah berani
bertanya kepada guru.
Selanjutnya siswa sudah
terlihat berdiskusi dengan
pasangannya pada tahap
Pair, ldu setelah tahap
Pair siswa mendiskusikan
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individu, sebagian siswa
masih  menyain tanpa
berdiskusi pada tahap Pair,
dan telihat juga sebagian
siswa masih bermain-main
dan Dbercerita pada saat
diskusi kelompok.
Kelompok yang terpilih
masih malu-malu dan.belum

terbiasa tampil di depan
kelas. Hanya ada beberapa
orang siswa yang
menanggapi [ hasil; diskus

kelompok. Pada saat ‘guru
meminta siswa
menyimpulkan materi ada
beberapa orang siswa yang
bersedia menyampai kan
kesimpulannya.

Pertemuan 111

Guru membagikan LAS dan
siswa mengikuti  perintah
dari guru, walaupun ada
beberapa orang siswa yang
masih~.sibuk = mengganggu
teman sebelahnya. Pada saat
mengerjakan LAS secara
individu masih ada siswa
terlihat berdiskus dengan
temannya, dan ada beberapa
orang siswa yang bertanya
ketika tidak paham
mengerjakan LAS secara
individu. Ketika tahap Pair
masih terlihat siswa yang
hanya mencocokkan
jawaban dengan
pasangannya tanpa
berdiskusi. Selanjutnya pada
saat diskus  kelompok
sebagian siswa sudah mulai
serius walaupun masih ada
yang bermain-main.
Kelompok vyang terpilih

dalam
Sudah
saling
dengan

hasil tahap Pair
kelompoknya.
terlihat  siswa
bekerjasama
kelompoknya untuk
menentukan jawaban
benar. Kelompok yang
terpilih ~ sudah  berani
untuk. tampil  didepan
kelas, dan_kelompok lain
mencocokkan . jawaban
dan memberikan
tanggapan kapada
kelompok yang tampil.
Lalu guru bersama dengan
siswa menyimpulkan hasil
materi. Pada pertemuan
ini pal aksanaan
pembelgjalan sudah mulai
berjalan dengan baik.

Pertemuan VI

Guru .memberikan LAS
kepada seluruh siswa dan
terlihat siswa mengerjakan
LAS = secara individu,
selanjutnya siswa
mendiskusikan hasil kerja

individu dengan
kelompoknya. Setelah
tahap Pair, siswa
berdiskusi dengan
kelompoknya untuk
menentukan jawaban
kelompok. Kelompok
yang terpilih sudah berani
tampil didepan kelas

untuk  mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya

dan kelompok lain
menanggapi dan
mencocokkan hasil
diskusi kelompok yang
tampil. siswa
menyimpulkan materi
pelgjaran.
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sudah mulai berani
untukmepresentasikan hasil
diskusi kelompoknya dan
hanya ada beberapa orang
siswa yang menanggapi.
Pada saat guru meminta
siswa menyimpulkan materi
yang sudah pelgari ada
beberapa orang siswa yang
bersedia untuk
menyampal kan kesimpulan.

K egiatan Akhir Pertemuan |

Guru tidak ada «Guru tidak sempat
meyimpulkan memberikan soa latihan
pelgjaran serta | dan PR kepada siswa kerena
memberikan guru belum bisa mengelola
evaluasi. waktu dengan baik. Pada

saat guru menginformasikan
materi yang akan dipalgari
pertemuan selanjutnya,
hanya ada beberapa orang
siswa yang memperhatikan,
dikarena kan siswa tidak
konsentrasi lagi  setelah
mendengar bel  berbunyi.
Gurt .menutup  pelgaran
dengan mengucapkan salam
tanpa menyiapkan kelas.

Pertemuan Il

Guru memberikan 2 sodl
untuk latihan  dan  tidak
semua siswa menyelesaikan
soal tersebut tepat waktu.

Pada saat guru
menginformasikan ~ materi
yang akan dipalgjari
pertemuan selanjutnya,
sebagian siswa  yang
memperhatikan dan

mendengarkan. Lalu siswa
berdoa sebelum mengakhiri
pelgjaran.

Pertemuan V

Guru  memberikan soal
latihan, — Siswa terlihat
sudah mengerjakan latihan
yang diberikan guru.
siswa memperhatikan
ketika guru
menginformasikan materi
yang akan dibahas
pertemuan  selanjutnya.
Lalu siswa berdoa
sebelum mengakhiri
pelgaran.

Pertemuan VI

Guru memberikan soal
latihan dan seluruh siswa
terlihat mengerjakan
secara individu. Siswa
memperhatikan guru
menginformasikan materi
yang akan dibahas
pertemuan  selanjutnya
Lau siswa berdoa
sebelum mengakhiri
pelgaran.
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Pertemuan 111 Pertemuan V1|
Guru memberikan soa | Guru memberikan soa

latihan, pada saat | latihan, lau terlihat siswa
mengerjakan soal latihan | mengerjakan secara
secara individu terlihat | individu. Siswa
bagian siswa berdiskusi dan | memperhatikan guru

ada juga yang hanya| ketika mengingatkan
menyalin. punya temannya. | kepada siswa  untuk
Guru tidak memberikan PR | mempelgjari LAS-4, LAS-
karena pertemuan | 5, dan LAS-6 di rumah
selanjutnya akan diadakan | karena pertemuan
UH, Sebagian siswva | selanjutnya akan  di
memperhatikan ketika guru:| adakan ulangan harian.
ketika mengingatkan | Siswa berdoa sebelum
kepadasiswa untuk | menutup pelg aran.

mempelgari LAS-1, LAS-2,
dan LAS-3 di rumah karena
pertemuan selanjutnya akan
di adakan ulangan harian.
Lalu siswa berdoa sebelum
mengakhiri pelgaran.

4.3.2 Analisis Data K uantitatif
Analisis keberhasilan tindakan pada siklus | dan siklus Il dalam penelitian

ini dianalis dengan melihat-ketuntasan belajar-siswa yang mencapai KKM sesuai
dengan yang telah ditetapkan yaitu /8, dan analisis rata-rata (mean) dari skor hasil
belgjar siswa pada skar dasar, ulangan harian | dan ulangan harian 11.
a. Analisis Nilai'Perkembangan Individu dan Penghargaan K elompok

Berdasarkan lampiran dapat dilihat nila perkembangan tiap anggota
kelompok dan penghargaan kelompok. Nilal perkembangan anggota kelompok
diperoleh dari selish skor dasar dengan nilai ulangan harian |. Nila
perkembangan siswa siklus Il diperoleh dari selisih nilai ulangan harian | dengan
nila ulangan harian Il. Nila perkembangan siswa pada siklus | dan siklus Il
disgjikan padatabel berikut ini:
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Tabel 7 Nilai Perkembangan Siswa pada Sklus| dan Siklus||

No Nilai Siklus| Siklusl|
Perkembangan | Jumlah | Persentase % | Jumlah | Persentase %

1 5 4 16,67 1 4,17

2 10 9 37,50 9 37,50

3 20 8 33,33 9 37,50

4 30 3 12,5 5 20,83

Sumber: Lampiran<J;dan J»

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang
menyumbangkan nilai perkembangan 5 pada siklus | adalah 4 orang. Hal ini
berarati ada4 orang siswayang nilai ulangan harianl.Jebih rendah dari skor dasar,
sedangkan siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 10 adalah 9 orang.
Hal ini berarti ada 10 orang siswa yang nilai ulangan harian | lebih rendah dari
skor dasar. Siswa yang menyumbang nilai perkembangan 20 adalah 8 orang. Hal
ini berarti ada 10 orang siswa ulangan harian | lebih tinggi dari skor dasar.
Kemudian siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 30 adalah 3 orang.
Hal ini berarti ada 3 orang siswa nilai ulangan harian | lebih tinggi dari skor dasar.

Pada siklus Il jumlah siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 5
pada siklus Il adalah 1 orang. Hal ini berarati ada 1 orang siswa yang nilai
ulangan harian Il lebih /fendah” dari “skor\dasar, sedangkan siswa yang
menyumbangkan nila perkembangan 10 adalah 9 orang. Hal ini berarti ada 9
orang siswa yang nila ulangan harian Il rendah dari skor dasar. Siswa yang
menyumbang nilal perkembangan 20 adalah 9 orang. Hal ini berarti ada 9 orang
siswa ulangan harian Il |ebih tinggi dari skor dasar. Kemudian siswa yang
menyumbangkan nilai perkembangan 30 adalah 5 orang. Hal ini berarti ada 5
orang siswanilai ulangan harian I1'febih tinggi dari skor dasar.

Dari nilai perkembangan individu masing-masing anggota kelompok pada
siklus | dan siklus I, maka penghargaan untuk masing-masing kelompok pada
siklus | dan siklus |1 dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8 Kriteria Penghargaan Setiap Kelompok

Kelompok

Siklus |

Siklus 1

Rata-rata

Penghargaan

Rata-rata

Penghargaan

16,25

Hebat

17,50

Hebat
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[ 16,25 Hebat 20 Super
[l 13,75 Baik 17,50 Hebat
Y 15 Baik 16,25 Hebat
V 16,25 Hebat 17,50 Hebat
Vi 12,25 Baik 17,50 Hebat

Sumber: Data Olahan Pendliti (Lampiran J;dan J,)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat penghargean yang diperoleh
masing-masing kelompok pada siklus |, kriteria kelompok baik yaitu kelompok
[, 1V dan VI, sedangkan kriteria kelompok hebat yaitu kelompok I, Il dan V.
Pada siklus I tidak ada kelompok yang memperolety kriteria kelompok super. Pada
sklus Il terjadi peningkatan kriteria kelompok yaitu kelompok 11, 1V dan VI dari
kriteria kelompok balk menjadi kriteria kelompok hebat, serta kelompok I
mengalami peningkatan dari kriteria hebat menjadi super.

b. Analisisketercapaian kriteria ketuntasan minimum (KKM)

Peningkatan hasil belgjar matematika siswa juga dapat dilihat dari rata-rata
(mean). Adapun rata-rata hasil belajar matematika siswa pada skor dasar, ulangan
harian 1 dan ulangan harian 2 dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 9 Persentase Keter capaian Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM)

Hasl = belajar Skor Dasar e OH 1
matematika siswa

Jumlah siswa . yang , [ _
mencapai KKM 78 10 Sisva 12 Siswa 15 Siswa
% jumlah siswa yang 4166 Bk 62 50
mencapal KKM ) ' :

Sumber : Data Olahan Pendliti ( lampiran K)

Berdasarkan tabel terlihat bahwa terjadi-peningkatan rata-rata hasil belgar
siswa antara skor dasar dengan ulangan harian 1 sebesar 8,34. Serta rata-rata hasil
belgjar siswa mengalami peningkatan antara ulangan harian 1 dan ulangan harian 2
sebesar 12,50. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil nelgjar siswa.
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4.2.3 AnalisisKeberhasilan Tindakan

Keberhasilan tindakan pada penelitian ini yaitu apabila terjadi perbaikan
proses pembelgaran dan peningkatan hasil belgar setelah penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe think pair share, adapun penjelasannya sebagai
berikut :
1) Terjadinya Per baikan Proses Pembelajaran

Setelah dilakukan anadisis data kualitaitf yaitu data lembar pengamatan
aktivitas guru dan siswa bahwa kegiatan pembelgjaran pada siklus | masih belum
berjalan dengan balk dan masihada beberapa langkah yang tertinggal masih
belum sesual dengan RPP secara sempurna, sedangkan pada siklus Il sudah mulai
berjalan dengan baik sesuai dengan RPP. Sehingga berdasarkan data tersebut
diperoleh bahwarterjadi perbaikan proses pembelgjaran dari siklus| ke siklus 1.
2) Peningkatan Hasil Belajar M atematika Siswa

Hasil belgjar matematika adalah nilai ulangan harian | dan nilai ulangan
harian |1. Berdasarkan analisis data ketercapaian KKM dan analisis rata-rata hasi
belajar matematika siswa secara keseluruhan mengalami peningkatan mulai dari
skor dasar ke UH | dan begitu jugadengan UH | ke UH I1.
4.4 Pembahasan Hasil Penélitian

Setelah dilakukan analisis data. terhadap penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada materi pokok Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel akan dikemukakan pada hasil penelitian. Dari analisis data
menunjukkan adanya peningkatan hasil belgar siswa kelas VIII MTs Bustanul
Ulum Pekanbaru setelah tindaken melalui pembelgjaran kooperatif tersebut. Hal
ini terlihat dari jumlah yang tuntas mengalami peningkatan pada ulangan harian 1
dan ulangan harian 2 dari skor dasar yang telah ada.

Pada nilai perkembangan kelompok dari siklus | dan siklus Il mengalami
peningkatan dimana pada siklus | nilai perkembangan dari enam kelompok, tiga
kelompok pada kategori baik (I11, IV dan VI) dan tiga kelompok dalam kategori
hebat (I, Il dan V) meningkat pada siklus Il dimana lima kelompok dalam kategori
hebat (I, I1, 1V, V, dan VI) dan satu kelompok dalam kategori super (I1).
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Selama kegiatan penelitian berlangsung, ada beberapa hal yang menjadi
kendala. Pada pertemuan pertama siswa masih bingung dengan aktivitas dalam
pembelgaran, pada tahap Think masih kebanyakan siswa yang berdiskusi untuk
mengerjakan LAS, mereka belum terbiasa menyelesaikan soal secara individu.
Pada tahap Pair di pertemuan pertama ada beberapa siswa yang hanya menunggu
hasi| pasangannya saja tanpa berusaha dahulu, danpadatahap Share banyak siswa
yang memanfaatkan hal.ini untuk bercerita dengan teman sekelompoknya, dan
guru belum bisa untuk menguasai kelas dan membagi waktu dari tahap demi
tahap. Dalam pelaksanaan. tindakan 'pada, penelitian Ini - masih terdapat
kekurangan, pada siklus'1 pelaksanaan langkah-langkah kegiatan pembelaaran
penerapan kooperatif tipe TPS ini belum berjalan dengan baik dan pembelgjaran
belum maksimal. Hal ini terlihat pada proses pembelajaran, guru belum maksimal
dalam menguasa kelas sehingga kelas menjadi ribut dan kurang dalam
mengontrol, serta membimbing siswa. Guru kurang memperhatikan waktu yang
digunakan pada setiap tahap TPS. Masih ada beberapa siswa yang belum
menerapkan langkah-langkah pembelgjaran TPS, misalnya ada beberapa siswa
yang berdiskusi dengan teman sebelahmya padahal bukan waktunya berdiskusi.
Kendala yang dialami peneliti dalam silus | yaitu siswa belum terbiasa dengan
model pembelgjaran yang digunakan;, isehingoa aktivitas yang dilakukan siswa
beragam dan guru masih rancu dengan langkah-langkah kegiatan yang telah
ditetapkan sesual dengan model pembelajaran tipe TPS.

Pada siklus II" penerapan pembelgjaran kooperatif tipe TPS sudah berjalan
dengan yang diharapkan karena proses pembelgjaran pada siklus 11 lebih baik
pada pembelgaran di siklus'l. Hal.ini.terlihat dari proses pembelgaran yang
terjadi pada lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa. Pada tahap Think siswa
sudah memikirkan sendiri penyelesaian yang ada di LAS, hal ini sesuai dengan
yang dikatakan Nasikhah (2011: 397) siswa dituntut lebih keras untuk
menemukan jawaban permasalahan. Hal ini terjadi pada proses think, semua siswa
menyalurkan hasil pemikiran secara individu. Pada tahap Pair juga sudah
mengalami peningkatan, siswa sudah tidak malu bertanya terhadap pasangannya
jika ada hal yang kurang dimengerti. Siswa saling memikirkan jawaban yang
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benar. Hal ini sgjaan dengan yang dikemukakan oleh Supatni, dkk (2015: 7)
bertanya kepada teman sebaya dan berdiskusi kelompok untuk mendapatkan
kejelasan terhadap apa yang dijelaskan atau ditanyakan guru bagi siswa tertentu
akan lebih mudah dipahami. Tahap Share siswa menjadi aktif berdiskusi dan
saling bekerja sama dalam kelompok, siswa juga saling menghargai pendapat
kelompoknya, serta.siswayang bercerita sebelumnya juga sudah berkurang. Hal
ini sesual dengan yang dikatakan dengan Hamdani (2011: 31) bahwa para siswa
harus memiliki. tanggung jawab terhadap siswa lain dalam kelompoknya selain
tanggung jawab terhadap dirisendiri=dalam, materi yang dihadapi. Serta yang
dikemukakan. Rusman,(2012. 203) bahwa dalam“medel kooperatif ini siswa
memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belgjar untuk dirinya sendiri dan
membantu sesama anggota kelompok untuk belagjar. Siswa telah berani untuk
memberikan tanggapannya pada kelompok yang tampil untuk presentasi sehingga
sesual dengan rencana.

Untuk analisis ratecrata hasil belgjar matematika siswa setelah dilakukan
tindakan semakin meningkat. Ini terlihat dari rata-rata UH | dan UH Il
meningkatkan dari skor dasar. Pada skor dasar jJumlah nilal rata-rata adalah 63,75
dengan siswa yang mencapai KKM sebanyak 10 siswa. Kemudian pada UH |
terjadi peningkatan rata-rata Siswa yaitu 68,37 -dan siswa yang mencapa KKM
sebanyak 12 siswa. Serta pada UH |l rata-ratanya dalah 73,58 dengan siswa yang
mencapal KKM sebanyak 15 siswa.

Berdasarkan “uraan di atas, dapat dismpulkan bahwa penerapan
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat memperbaiki proses
pembelgjaran dan meningkatkan hasil belgjar siswa kelas VIIIl; MTs Bustanul
Ulum Pekanbaru pada materi pokok sistem persamaan linear dua variabdl. Jadi,
analisis hasil tindakan ini mendukung hipotesis tindakan yaitu “Penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat memperbaiki proses
pembelgaran dan meningkatkan hasil belgar matematika siswa kelas VIII; MTs
Bustanul Ulum Pekanbaru pada materi poko Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel”
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4.5 Kelemahan Pendlitian

Adapun kelemahan dalam menerapkan model Think Pair Share (TPS) di

kelas VIII MTs Bustanul Ulum Pekanbaru adalah sebagai berikut:

1.

Guru belum bisa mengelola waktu, sehingga mengakibatkan pembelajaran
tidak terlaksana sesuai dengan perencanaan. Pada pertemuan 1 dan 2, guru
kehabisan waktu sehingga tidak bisa memberikan latihan individu dan PR
kepada siswa, sehingga guru tidak bisa mengetahui pemahaman siswa pada
pertemuan 1 dan 2 tersebut.

Guru belum bisa mengontrol| siswa: dengan baik, sehingga siswa tidak
mengerjakan LA S sesuai dengan tahap-tahap pembelgjaran TPS. Misalnya
pada beberapa pertemuan 1, 2, dan 3, terlihat bahwa siswa berdiskus pada
saat mengerjakan LAS tahap Think (secara individu), dan pada tahap Pair
siswa diminta untuk mendiskusikan hasil tahap Think dengan pasangannya,
tetapi banyak siswa yang hanya menyalin dan mencocokkan jawaban dengan
pasangannya tanpa berdiskusi. Begitu juga pada saat diskusi kelompok,
banyak siswa menghabiskan waktu untuk bermain-main dan bercerita dengan
temannya.

Guru tidak .mau_didokumentass melalui video, karena guru beranggapan
bahwa video sangat menganggu dalam proses pembel gjaran.

Siswa kurang memperhatikan instruksi-instruksi dari yang disampaikan oleh
guru. Misalnya pada pertemuan 1, 2, dan 3 sebagian siswa tidak mengikuti
perintah yang diberikan oleh guru, ketika guru meminta untuk mengerjakan
LAS

Siswa juga kurang berkonsentrasi. ketika peneliti mendokumentasikan proses
belgjar mengajar, sehingga ini mengganggu jalannya proses pembelgaran.
Misalnya pada pertemuan 1 terlihat pada saat peneliti mendokumentasikan
proses belgjar menggar, terlihat beberapa siswa yang melihat ke kamera dan
tidak memperhatikan guru, ada juga siswa yang ketika peneliti mendekati

tempat duduknya untuk mendokumentasikan mereka senyum melihat kamera.
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus
maka kesimpulan dari penelitian tersebut adalah penergpan pembelgaran
kooperatif tipe «Think-Pair=Share (TPS)..ini dapat ~memperbaiki proses
pembel gjaran dan meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas VIII; MTs
Bustanul Ulum Pekanbaru. Hal tersebut diketahui dari jumlah siswa yang
mencapal ketuntasan KK M =78 pada skor dasar ada. 10 siswa meningkat menjadi
15 siswa pada ulangan harian |l. Rata-rata pada ulangan harian | dan Il juga
meningkat dari rate-rata belajar siswa pada skor dasar. Peningkatan rata-rata hasil
belgjar siswa antara skor dasar dengan ulangan harian | sebesar 8,34% dan

peningkatan ulangan harian | pada ulangan harian || sebesar 12,50%.

5.2 Saran
Melaui tulisan ini peneliti. memberikan beberapa saran yang berhubungan
dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS, yaitu sebagai berikut:

1. Penerapan pembelajaran-kooperatif tipe TPS, dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif pembelgaran matematika.

2. Pada pembagian kempok akademik, bagi peneliti selanjutnya harus lebih
mengandalkan guru dalam pembagian kelompok, jika memiliki skor dasar
yang sama peneliti bisa bertanya kepada guru bagaimana dengan keseharian
siswa yang memiliki skor dasar tersebut.

3. Daam proses pembelgjaran, guru hendaknya dapat menguasai penuh keadaan
kelas dan mampu membimbing siswa dengan baik dalam pengenalan terhadap
penerapan model kooperatif tipe TPS itu sendiri, sehingga siswa dapat belgjar
dengan baik dan memahami perannya dalam kegiatan pembel gjaran.

4. Kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan judul yang sama
diharapkan dapat menyusun bahan gar yang lebih baik lagi dan dengan
tingkat kesulitan yang sesual dengan taraf berpikir anak serta pendliti

selanjutnya dapat melihat kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada
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penelitian ini sehingga penelitian yang selanjutnya menjadi lebih baik dan
lebih baik lagi.
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